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MOTTO 

*** 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebaikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

“Dan ketahuilah, sesungguhnya kemenangan itu beriringan dengan kesabaran. 

Jalan keluar beriringan dengan kesukaran. Dan sesudah kesulitan, pasti akan 

datang kemudahan” 

(HR. Tirmidzi) 

“Menuntut ilmu adalah takwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah. Mengulang-

ulang ilmu adalah zikir. Mencari ilmu adalah jihad” 

(Abu Hamid Al Ghazali) 

“Bangun kesuksesan dari kegagalan. Keputusasaan dan kegagalan adalah dua batu 

loncatan yang paling baik menuju kesuksesan” 

(Dale Carnegie) 

“Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh. Buka mata, jembarkan telinga, perluas 

hati. Sadari kamu ada pada sekarang, bukan kemarin atau besok, nikmati setiap 

momen dalam hidup, berpetualanglah” 

(Ayu Estiningtyas) 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the effect of 1) Work Life 

Balance on Employee Performance, 2) Work Stress on Employee Performance 

and 3) Work Conflict on Employee Performance at the company PT Sari Warna 

Asli 1 Karanganyar. This research uses quantitative research methods. The data 

used is primary data. The sample in this study consisted of 132 respondents taken 

from employees of the company PT Sari Warna Asli 1 Karanganyar. The 

sampling technique in this research is probability sampling using the simple 

random sampling method. The data collection method uses a questionnaire. Data 

analysis techniques use instrument testing, classical assumption testing, model 

accuracy testing, descriptive statistics, multiple linear regression analysis and 

hypothesis testing using SPSS version 23. 

The results of the research show that the work life balance variable has a 

significant positive effect on the performance of PT Sari Warna Asli 1 

Karanganyar employees. The work stress variable has a positive and insignificant 

effect on the performance of employees of PT Sari Warna Asli 1 Karanganyar. 

The work conflict variable has a positive and insignificant effect on the 

performance of PT Sari Warna Asli 1 Karanganyar employees. So the results of 

this study show that the work life balance variable has a positive and significant 

effect, while the work stress and work conflict variables have a positive and 

insignificant effect on employee performance PT. Sari Warna Asli 1 Karanganyar. 

It is hoped that this research can trigger organizations where leaders can provide 

change in the workplace by developing and implementing social support and work 

life strategies to reduce levels of stress and conflict in the workplace in order to 

improve the quality of life for employees and improve performance. 

 

Keywords: Work Life Balance, Work Stress, Work Conflict and Employee 

Performance 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 1) Work Life Balance 

terhadap Kinerja Karyawan, 2) Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan dan 3) 

Konflik Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada perusahaan PT Sari Warna Asli 

1 Karanganyar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Data 

yang digunakan adalah data primer. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 132 

responden yang diambil dari kayawan perusahaan PT Sari Warna Asli 1 

Karanganyar. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini merupakan 

probability sampling dengan menggunakan metode simple random sampling. 

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data 

menggunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, uji ketepatam model, statistik 

deskriptif, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis menggunakan SPSS 

versi 23. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel work life balance 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT Sari Warna Asli 1 

Karanganyar. Variabel stres kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT Sari Warna Asli 1 Karanganyar. Variabel konflik 

kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT Sari 

Warna Asli 1 Karanganyar. Jadi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

work life balance berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan variabel stres 

kerja dan konflik kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Sari Warna Asli 1 Karanganyar. Penelitian ini diharapkan dapat 

memicu organisasi dimana pemimpin dapat memberikan perubahan di tempat 

kerja dengan mengembangkan dan menerapkan dukungan sosial dan strategi 

kehidupan kerja untuk mengurangi tingkat stres dan konflik di tempat kerja agar 

dapat meningkatkan kualitas hidup bagi karyawan dan meningkatkan kinerja. 

 

Kata Kunci : Work Life Balance, Stres Kerja, Konflik Kerja dan Kinerja 

Karyawan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peningkatan produktivitas industri dan kondisi kekacauan sosial dan ekonomi 

saat ini sering mengakibatkan masalah yang dapat menyebabkan kegagalan bisnis. 

Untuk mengatasi hal ini, manajemen sumber daya manusia yang tepat diperlukan. 

Karena harus dipahami bahwa orang adalah faktor yang paling penting dalam 

mencapai tujuan bisnis. Meskipun penjualan dan keuntungan sudah dibuat, jika 

sebuah perusahaan tidak memiliki basis modal manusia yang kuat, akhirnya akan 

runtuh dan gagal. Ini menunjukkan bahwa dunia bisnis tidak dapat mengabaikan 

kebutuhan pekerja manusia dan tidak dapat meminimalkan partisipasi tenaga kerja 

mereka. Oleh karena itu, karyawan diharapkan untuk menunjukkan kemampuan 

mereka dengan cara yang tepat. 

Objek penelitian ini adalah karyawan PT Sari Warna Asli I Karanganyar yang 

terlibat dalam industri tekstil. Karena itu, perusahaan harus meningkatkan 

efisiensi mereka saat menjual produk mereka ke pusat perdagangan utama di kota-

kota Indonesia. Selain itu, perusahaan harus dapat bersaing dengan bisnis lain, 

terutama yang dalam industri mereka. Setiap bisnis harus dapat tumbuh dan 

meningkatkan operasinya dengan menggunakan berbagai strategi yang 

dikategorikan sebagai program untuk meningkatkan produktivitas karyawan 

(Saputra & Bagial, 2021).  

Dari hasil wawancara dengan salah satu karyawan mengatakan bahwa kinerja 

karyawan di PT Sari Warna Asli 1 Karanganyar masih perlu ditingkatkan 
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dikarenakan masih ada produktifitas yang masih cukup rendah dan adanya 

keluhan yang harus diperbaiki akar masalahnya agar target kinerja bisa tercapai. 

Karyawan adalah komponen penting dari setiap organisasi dan sangat penting 

untuk melakukan proses organisasi dan mencapai tujuan organisasi. Namun, 

tantangan bagi setiap organisasi adalah bagaimana memaksimalkan jam kerja 

karyawan (Tamunomiebi & Oyibo, 2020). Kinerja karyawan adalah salah satu 

faktor yang paling penting dalam menentukan apakah sebuah organisasi akan 

memenuhi tujuan-tujuannya. Inilah sebabnya mengapa organisasi mencari cara 

untuk menginspirasi karyawan untuk melakukan yang terbaik di tempat kerja. 

Penelitian sebelumnya tentang jam kerja karyawan telah menyebabkan 

kesimpulan bahwa karyawan dengan keseimbangan antara jam kerja dan jam non-

pekerjaan secara konsisten memiliki jam kerja yang lebih baik. Untuk alasan ini, 

sangat penting bagi pengusaha untuk mempromosikan kebijakan dan struktur 

yang meningkatkan kualitas hidup karyawan di tempat kerja dalam organisasi. 

(Tamunomiebi & Oyibo, 2020). Hal ini sehubungan dengan work life balance 

pada masing-masing pekerja disebuah organisasi. 

Work Life Balance juga dapat meningkatkan kinerja karyawan terhadap 

pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. Work Life Balance menurut Handayani 

(2013) adalah keadaan dimana seseorang dapat berbagi peran dan merasa puas 

dengan perannya. Megaster, Arumningtyas, & Trisavinaningdiah (2021) 

menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja mempengaruhi kinerja 

karyawan. Ini karena pekerjaan dapat berkontribusi pada kesuksesan bisnis dan 

meningkatkan etika kerja karyawan ketika mereka bekerja untuk organisasi. Hal 
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tersebut dijelaskan dalam penelitian terdahulu Mujahidin, Kasran, & Sampetan, 

(2023) menyatakan bahwa work life balance berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan, sedangkan menurut penelitian Sidik (2019) 

menunjukan bahwa work life balance berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Tabel 1. 1 Jam Kerja Operasional 

Hari Kerja Jam Masuk Istirahat Jam Pulang Lembur 

Senin 08.00 12.00-13.00 16.00 18.00 

Selasa 08.00 12.00-13.00 16.00 18.00 

Rabu 08.00 12.00-13.00 16.00 18.00 

Kamis 08.00 12.00-13.00 16.00 18.00 

Jum’at 08.00 12.00-13.00 16.00 18.00 

Sabtu 08.00 12.00-13.00 16.00 - 

     Sumber : PT Sari Warna Asli Textile Industry, 2023 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa jam operasional melakukan kegiatan 

bekerja selama 6 hari dalam seminggu dan bekerja 7 jam sehari. Perusahaan 

memberikan waktu untuk lembur hanya pada hari senin-jum’at selama 2 jam 

itupun hanya untuk karyawan bagian produksi dan gudang.  

Selain faktor work life balance, tingkat kinerja karyawan juga dapat 

dipengaruhi oleh stres kerja karyawan. Menurut Robbins & Judge (2017) 

menyatakan bahwa ketika seseorang tertekan, mereka biasanya mengalami tiga 

jenis penyakit yang terkait dengan stres: fisik, psikologis, dan emosional. 

Berdasarkan ini, jika seseorang mengalami stres dalam berbagai situasi, apakah 

itu dari lingkungan kerja eksternal atau internal, itu akan mengakibatkan stres 

kerja. Tergantung pada bagaimana mereka melihatnya, tekanan atau stres dapat 

memberikan dampak positif terhadap seseorangan. Penelitian Firmansyah (2020) 

menyatakan bahwa stres berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, 
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sedangkan menurut penelitian Wolor, Supriyati, & Purwana (2019) menunjukan 

bahwa stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kesibukan jam kerja dan tingginya target kinerja perusahaan tentunya dapat 

menimbulkan stres kerja pada karyawan, stres kerja disebabkan oleh aspek 

organisasi, jam kerja yang panjang, kurangnya dukungan organisasi dan 

perubahan organisasi, jika perusahaan tidak memperhatikan hal tersebut maka 

akan terjadi tentunya menurunkan kinerja karyawan sehingga berdampak pada 

menurunnya produktivitas perusahaan. Karyawan yang mengalami stres di tempat 

kerja sayangnya tidak akan dapat mengelola beban kerja mereka dengan benar, 

sehingga mustahil bagi mereka untuk mengukur tingkat keberhasilan mereka atau 

kurangnya itu. 

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan lainnya adalah konflik kerja. 

Yuliana, Supardi, & Wulandari (2019), mendefinisikan konflik kerja adalah suatu 

keadaan konflik antara dua atau lebih anggota suatu organisasi atau kelompok 

dalam suatu organisasi yang timbul karena kesamaan kegiatan mempunyai status, 

tujuan, nilai dan penyajian yang berbeda. Menurut Hasibuan (2018), sebab-sebab 

terjadinya konflik adalah: tujuan, ego, kebutuhan, salah paham, perasaan 

dirugikan, dan perasaan sensitif. Konflik dan ketidakpercayaan dapat menciptakan 

emosi di antara rekan kerja, sehingga sulit bagi perusahaan untuk mencapai 

tujuannya. Satu indikator yang dapat digunakan untuk mengamati variabel konflik 

adalah persentase persetujuan atau ketidaksetujuan (argumen), seperti dalam 

situasi ketika ada ketidaksepakatan antara masing-masing anggota kelompok. 

Debat ini timbul dari kurangnya pemahaman tentang hasil keputusan rapat, yang 
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dapat berdampak negatif pada interaksi karyawan. Pernyataan ini didukung 

dengan penelitian Puspitasari (2020) menyatakan bahwa konflik berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan menurut penelitian Jalari 

& Nugroho (2018) menunjukan bahwa konflik kerja berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Selain mengganggu keseimbangan kehidupan kerja dan menimbulkan stres di 

tempat kerja, hal ini juga menurunkan kemampuan pengambilan keputusan karena  

karyawan tidak memiliki motivasi yang cukup untuk mengambil inisiatif dan 

mengambil keputusan sendiri. Menurut Hikmah (2018) pembinaan dan pelatihan 

karyawan mengenai manajemen stres diperlukan untuk membantu mereka 

mengurangi stres agar berhasil  mengatasi permasalahan sehingga dapat mencapai 

potensinya, dengan mempertimbangkan dampak positif pengalaman kerja 

terhadap kinerja. Selain itu, hubungan antara konflik di tempat kerja dengan 

kinerja karyawan sangatlah penting, padahal konflik karyawan merupakan 

fenomena yang umum dan sering terjadi di lingkungan kerja. Namun jika konflik 

tidak  dikendalikan dengan baik maka dapat mengakibatkan menurunnya kinerja 

bisnis. 

Tabel 1. 2 Research Gap 

Variabel Hasil Penelitian Peneliti 

Work Life Balance 

Positif signifikan 
Mujahidin, Kasran, & 

Sampetan, (2023) 

Negatif signifikan Sidik (2019) 

Tidak berpengaruh 

signifikan 

Kembuan, Koleangan, 

& Ogi (2021) 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti “PENGARUH WORK LIFE BALANCE, STRES 

KERJA DAN KONFLIK KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

PADA PT SARI WARNA ASLI I KARANGANYAR”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan data dan teori yang telah peneliti amati, penelitian tentang Work 

Life Balance, Stres Kerja dan Konflik Kerja terhadap Kinerja Karyawan belum 

masif diteliti. Dengan data yang dipaparkan pada latar belakang diatas, 

berdasarkan research gap penelitian sebelumnya maka didapatkan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian mengenai variabel work life balance terhadap kinerja karyawan 

yang dilakukan oleh Mujahidin, Kasran, & Sampetan, (2023) penelitian 

tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan dari work life 

balance terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan penelitian Kembuan, 

Koleangan, & Ogi (2021) yang menyatakan work life balance tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Stres Kerja 

Positif signifikan 
Andre Firmansyah 

(2020) 

Negatif signifikan 
Wolor, Supriyati, & 

Purwana (2019) 

Tidak berpengaruh 

signifikan 

Nila Hotiana & 

Febriansyah (2018) 

Konflik Kerja 

Positif signifikan Puspitasari (2020) 

Negatif signifikan 
Jalari & Nugroho 

(2018) 

Tidak berpengaruh 

signifikan 

Supriatin, Amelia, & 

Roshela (2021) 
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2. Penelitian mengenai variabel stres kerja terhadap kinerja karyawan yang 

dilakukan oleh Andre Firmansyah (2020) penelitian tersebut menyatakan 

bahwa adanya pengaruh signifikan dari stres kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berbeda dengan penelitian Nila Hotiana & Febriansyah (2018) yang 

menyatakan stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Penelitian mengenai variabel konflik kerja terhadap kinerja karyawan yang 

dilakukan oleh Puspitasari (2020) penelitian tersebut menyatakan bahwa 

adanya pengaruh signifikan dari konflik kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berbeda dengan penelitian Supriatin, Amelia, & Roshela (2021) yang 

menyatakan konflik kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

1.3 Batasan Masalah  

Pembatasan masalah dilakukan agar penulisan tidak menyimpang dari pokok 

perumusan masalah yang ada, maka penelitian membahas masalah pada: 

Pengaruh Work Life Balance, Stres Kerja dan Konflik Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis membuat beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Work Life Balance berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Sari 

Warna Asli I Karanganyar? 
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2. Apakah Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Sari Warna 

Asli I Karanganyar? 

3. Apakah Konflik Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Sari 

Warna Asli  I Karanganyar? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka tujuan 

dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh Work Life Balance terhadap 

Kinerja Karyawan PT Sari Warna Asli I Karanganyar 

2. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan PT Sari Warna Asli I Karanganyar 

3. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh Konflik Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan PT Sari Warna Asli I Karanganyar 

1.6 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat penelitian sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

khususnya di bidang sumber daya manusia tentang work-life balance, stres 

kerja, konflik kerja dan kinerja karyawan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi 
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Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya mengenai work-life balance, stres kerja, dan konflik kerja 

yang mempengaruhi kinerja, serta dapat memperbaiki keterbatasan 

penelitian in dengan mempertimbangkan tim sumber daya manusia 

dalam pengambilan keputusan. 

b. Bagi perusahaan 

Kami berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat khususnya dalam hal 

pengelolaan seluruh sumber daya perusahaan, sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. 

c. Bagi penulis 

Menambah wawasan mengenai ada tidaknya Pengaruh Work Life 

Balance, Stres Kerja, dan Konflik Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

1.7 Jadwal Penelitan 

Tabel 1. 3 

Jadwal Penelitian 

No 
Bulan Januari Februari Maret Agustus September Oktober November 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 
Penyusunan 

Proposal 
x x x x x x x x x x                   

2. Konsultasi x  x  x x    x                   

3. 
Revisi 

Proposal 
   x  x x x   x                  

4. 
Pengumpulan 

Data 
            x x x x             

5. Analisis Data                 x x x x         
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6. 

Penulisan 

Akhir Naskah 

Skripsi 

                x x x x         

7. 
Pendaftaran 

Munaqasah 
                    x        

8. Munaqasah                          x   

9. 
Revisi 

Skripsi 
                         x x x 

 

1.8 Sistematika Penulisan Skripsi  

Secara garis besar skripsi ini akan terdiri dari lima bab dengan berdasarkan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan landasan teori, penelitian yang relevan, kerangka penelitian, 

dan pengembangan hipotesa. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, variabel 

penelitian, definisi operasional variabel, dan analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini memaparkan tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 

analisis data, dan pembahasan hasil analisis data. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari analisis, keterbatasan 

penelitian dan saran-saran 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja Karyawan  

1. Pengertian Kinerja Karyawan 

Menurut Afandi (2018) menyatakan kinerja adalah sejauh mana individu telah 

menerapkan strategi organisasi untuk mencapai tujuan yang selaras dengan nilai-

nilai mereka dan mengidentifikasi perilaku yang mendukung organisasi mereka. 

Sedangkan Edison, Anwar, & Komariyah (2017) menunjukkan bahwa kinerja 

adalah hasil suatu proses melakukan pekerjaan dalam jangka waktu tertentu, 

berdasarkan aturan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pendapat 

lain yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2017) bahwa kinerja merujuk pada 

seberapa baik seorang pegawai atau individu dapat melaksanakan tugasnya 

dengan mencapai hasil yang diinginkan, baik dalam hal kualitas maupun kuantitas 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada mereka. 

Kinerja ialah hasil kerja dan kemajuan yang telah dicapai oleh seorang dalam 

bidag tugasnya. Kinerja artinya sama dengan prestasi kerja atau dalam bahasa 

Inggrisnya disebut performance (Usman, 2020). Definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

karyawan. Meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja adalah sesuatu yang 

diinginkan baik oleh pengusaha maupun karyawan. Karyawan ingin kondisi kerja 

mereka sebaik mungkin untuk meningkatkan produktivitas dan menguntungkan 
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perusahaan. Dalam situasi lain, karyawan sangat termotivasi untuk 

mengembangkan diri dan memajukan perusahaan.  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Widodo (2020) kinerja pengaruhi dipengaruhi oleh: 

a. Kualitas dan kemampuan seorang pekerja dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, termasuk tingkat pendidikan atau pelatihan yang mereka miliki. 

Namun, semangat kerja, motivasi, sikap mental, dan fisik juga memainkan 

peran krusial dalam menentukan seberapa efektif seseorang dalam lingkungan 

kerja (Widodo, 2020). 

b. Fasilitas pendukung, khususnya faktor-faktor lingkungan kerja yang 

memengaruhi kesejahteraan pegawai dalam sebuah organisasi sangatlah 

penting seperti keselamatan kerja, kesehatan kerja, fasilitas produksi, dan 

teknologi. Terkait kesejahteraan pegawai (gaji, jaminan sosial, jaminan kerja) 

(Widodo, 2020). 

c. Suprasarana yaitu kebijakan sarana pemerintah serta hubungan industrial 

manajemen (Widodo, 2020). 

3. Karakteristik Kinerja  

Karakteristik orang yang mempunyai kinerja tinggi menurut Mangkunegara 

(2017) adalah sebagai berikut : Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi, 

Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi, Memiliki tujuan yang 

realistis, Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi 

tujuannya, Memanfaatkan umpan balik (feedback) yang konkrit dalam seluruh 
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kegiatan kerja yang dilakukannya, dan mencari kesempatan untuk merealisasikan 

rencana yang telah di programkan. 

4. Indikator Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (2017), Sopiah & Sangadji (2018), dan Ratnasari (2021) 

mengungkapkan kinerja karyawan yaitu hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan, selain itu terdapat dimensi dan indikator 

yang diukur dalam kinerja karyawan adalah: 

a. Kualitas kerja 

Menunjukkan kebersihan, keakuratan, dan kemampuan untuk melakukan 

pekerjaan dengan baik sangatlah penting. Memiliki sistem yang terorganisir, 

fokus pada detail, serta memperhatikan setiap langkah pekerjaan dapat 

membantu meminimalkan kesalahan dan meningkatkan hasil pekerjaan secara 

keseluruhan (Mangkunegara, 2017). 

b. Kuantitas Kerja 

Hasil menyelesaikan pekerjaan dengan efisien dalam kondisi normal, penting 

untuk memiliki perencanaan yang baik, mengatur prioritas tugas, dan 

mengelola waktu dengan bijaksana. Penggunaan alat manajemen waktu, 

pengorganisasian jadwal, dan kemampuan multitasking yang efektif dapat 

membantu menyelesaikan berbagai jenis kegiatan secara efisien sesuai 

harapan perusahaan (Mangkunegara, 2017). 

c. Ketepatan Waktu 

Untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh 

perusahaan, penting untuk mengikuti jam kerja yang telah ditetapkan dan 
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mengikuti prosedur yang ada. Memiliki pemahaman yang baik tentang 

tenggat waktu, komunikasi yang efektif dengan rekan kerja, serta mengatur 

prioritas tugas dapat membantu dalam menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

sesuai prosedur yang berlaku di perusahaan (Mangkunegara, 2017). 

d. Efektivitas 

Merupakan optimalisasi penggunaan sumber daya organisasi seperti energi, 

uang, teknologi, dan bahan baku bertujuan untuk meningkatkan hasil atau 

output dari setiap unit yang menggunakan sumber daya tersebut. Dengan 

memaksimalkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya ini, perusahaan 

dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi pemborosan, dan mencapai 

hasil yang lebih baik dari investasi yang dilakukan pada setiap aspek sumber 

daya yang digunakan (Sopiah & Sangadji, 2018). 

e. Kemandirian 

Merupakan kemampuan sesorang untuk menjalankan fungsi pekerjaannya 

tanpa pengawasan langsung, menunjukkan inisiatif, dan mengambil 

keputusan yang tepat dalam ruang lingkup tanggung jawabnya. Sementara itu, 

keterlibatan kerja menyoroti sejauh mana karyawan terlibat secara emosional, 

mental, dan profesional dalam pekerjaannya, yang tercermin dalam komitmen 

mereka terhadap tujuan dan nilai-nilai perusahaan serta tanggung jawab yang 

mereka miliki terhadap kesuksesan organisasi (Sopiah & Sangadji, 2018). 

f. Jumlah pekerjaan  
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Banyaknya pekerjaan yang dihasilkan oleh setiap individu atau kelompok 

merupakan suatu kebutuhan yang menjadi standar pekerjaan. (Ratnasari, 

2021) 

g. Kehadiran 

Setiap pekerjaan harus memenuhi absensi atau kehadiran karyawan dalam 

bekerja sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. (Ratnasari, 2021) 

h. Kemampuan kerjasama 

Kerjasama antar karyawan sangat diperlukan karena kinerja karyawan dapat 

dinilai dari kemampuannya bekerjasama dengan rekan kerja lainnya. 

(Ratnasari, 2021) 

2.1.2 Work Life Balance 

1. Pengertian Work Life Balance 

Dalam bekerja seorang karyawan harus bisa menyeimbangkan waktu ketika 

bekerja dan waktu sebelum-stelah bekerja. Pandiangan (2018) menyatakan work 

life balance adalah upaya untuk mencapai keseimbangan yang tepat antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ini melibatkan cara mengatur waktu, energi, dan 

perhatian agar dapat memberikan perhatian yang memadai baik pada pekerjaan 

maupun pada kebutuhan dan kebahagiaan pribadi seperti waktu luang, keluarga, 

kebahagiaan, dan pengembangan diri. Moorhead & Griffin (2013) 

mengungkapkan juga bahwa work life balance adalah kemampuan seseorang 

untuk menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi dan 

keluarga. Selain itu, Handayani (2013) menjelaskan bahwa work life balance 

adalah suatu keadaan di mana seseorang dapat berbagi pemikiran dan perasaan 
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dengan orang lain, yang ditunjukkan dengan rendahnya tingkat work family 

conflict dan tingginya tingkat work family facilitation atau work family 

enrichment.  

Menurut Lockwood (2018) Work Life Balance adalah perilaku asimetris 

dalam dua dimensi jika pekerjaan dan kehidupan pribadi seseorang sama. Dalam 

kerangka kerja dan kehidupan kerja, karyawan harus memprioritaskan 

keseimbangan kewajiban pribadi dan profesional mereka, serta hubungan mereka 

dengan rekan kerja mereka. Di sisi lain, keseimbangan kerja-hidup dalam bisnis 

mengacu pada strategi untuk mengembangkan budaya perusahaan yang positif di 

mana karyawan dapat fokus pada tugas mereka saat bekerja (Mariati, 2018). 

Berdasarkan pengertian diatas, maka work life balance adalah keseimbangan 

antara kehidupan pribadi dan profesional yang setiap individu perlu mampu 

mengelola. Ini termasuk waktu untuk perawatan diri, hubungan dengan keluarga, 

teman, agama, dan hobi. Selain itu, keseimbangan kerja-hidup mengacu pada 

penyesuaian jadwal kerja dengan jadwal orang lain atau jam kerja yang tidak 

diikuti secara ketat untuk batas waktu yang terkait dengan pekerjaan.  

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Work life Balance 

Menururt Muthukumar (2014), menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi keseimbangan kehidupan kerja seseorang, yaitu: 

a. Sikap karyawan atau pekerja. Sikap menentukan apa yang kita suka dan tidak 

suka, sikap adalah cara berpikir atau perasaan terhadap suatu hal. 

b. Balance atau keseimbangan dipengaruhi oleh faktor psikologis. Beberapa 

aspek psikologis meliputi bagaimana individu bereaksi terhadap suatu situasi, 
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bagaimana mereka menangani suatu situasi, bagaimana menangani tekanan 

pekerjaan, dan mengelola emosi. 

c. Lingkungan dimana individu tinggal. Lingkungan kerja harus tenang dan 

menyenangkan. Karena keseimbangan terkait erat dengan kehidupan kerja 

pribadi dan profesional, faktor-faktor lain yang mempengaruhi seperti latar 

belakang keluarga, situasi keuangan dan sosial keluarga, tahap kehidupan 

karyawan, struktur keluarga, rutinitas sehari-hari, teman dan kehidupan 

sosial. 

3. Indikator Work Life Balance 

Terdapat dimensi dan indikator dalam mengukur work life balance menurut 

Ricardianto (2018) dan Novelia (2013) yaitu: 

a. Keseimbangan Waktu (Time Balance) 

Merupakan keseimbangan antara waktu kerja dan waktu untuk diri sendiri 

dan keluarga. Indikator ini merujuk pada: Aspek keseimbangan, kesetaraan, 

waktu yang diberikan, dan waktu pada diri sendiri (Ricardianto, 2018). 

b. Keseimbangan Keterlibatan (Inovelment Balance) 

Membentuk psikologi pribadi dalam menyeimbangkan diri, keluarga, karir 

dan berkomitmen untuk mengambil keputusan untuk menyeimbangkan 

kehidupan pribadi sehingga tidak akan mengalami kesulitan dalam 

menerapkan keseimbangan tersebut. Indikator ini merujuk pada: Membentuk 

psikologis individu, menyeimbangkan diri sendiri, dan kepuasan yang dipilih 

(Ricardianto, 2018). 

c. Keseimbangan kepuasan (Satisfaction Balance) 
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Membentuk tingkat kepuasan individu dengan kemampuan mereka untuk 

mendamaikan kehidupan profesional dan pribadi mereka. Indikator ini 

merujuk pada: Kepuasan individu dan keseimbangan diri sendiri, keluarga 

dan karir (Ricardianto, 2018). 

d. Work interference with personal life 

Dimensi ini menunjukkan seberapa banyak pekerjaan yang dapat 

mengganggu kehidupan pribadi seseorang. Misalnya, pekerjaan dapat 

mempersulit penjadwalan waktu untuk kehidupan pribadi. Dalam dimensi ini, 

ada bebrapa indikator: Jam kerja, waktu untuk bertemu dengan keluarga , dan 

waktu kehidupan pribadi (Novelia, 2013). 

e. Personal life interference with work 

Dimensi ini menunjukkan sejauh mana kehidupan pribadi seseorang 

mengganggu kehidupan profesionalnya. Misalnya, jika seseorang mempunyai 

masalah dalam kehidupan pribadinya, maka hal itu dapat mempengaruhi 

performa kerjanya. Ada beberapa indikator dalam dimensi ini: Pengambilan 

keputusan, tanggung jawab keluarga, ketepatan waktu penyelesaian tugas, 

dan pola kerja (Novelia, 2013). 

f. Personal life enchacement of work 

Dimensi ini mengacu pada bagaimana kehidupan pribadi dapat meningkatkan 

prestasi kerja individu. Misalnya kita merasa bahagia karena kehidupan 

pribadi kita menyenangkan, kita bisa membuat orang tersebut merasa nyaman 

dalam bekerja. Ada beberapa indikator dalam dimensi ini: Lingkungan kerja, 
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hubungan dengan atasan/bawahan, dan kehidupan sosial di luar pekerjaan 

(Novelia, 2013). 

g. Work enchacement of personal life 

Dimensi ini mengacu pada seberapa banyak pekerjaan dapat membahayakan 

kualitas kehidupan pribadi seseorang. Misalnya, keterampilan yang dipelajari 

individu di tempat kerja memungkinkan mereka  menggunakan keterampilan 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, kita menerapkan 

pengetahuan dan pelatihan kita dalam kehidupan pribadi kita (Novelia, 2013). 

2.1.3 Stres Kerja 

1. Pengertian Stres Kerja 

Menurut Rivai (2014) stres kerja merupakan situasi stres dapat menyebabkan 

kurangnya kesejahteraan fisik dan psikologis yang dapat mempengaruhi kondisi 

emosional dan fisik karyawan di tempat kerja.Stres merupakan ketegangan yang 

mempengaruhi emosi, pikiran, dan kondisi fisik seseorang. Stres yang tidak 

dikelola dengan baik sering membuat sulit bagi seseorang untuk berinteraksi 

secara positif dengan lingkungan mereka, baik di dalam maupun di luar tempat 

kerja. Akibatnya, karyawan yang tidak dirawat dengan baik akhirnya akan 

mengalami efek negatif yang akan berdampak negatif pada kinerja kerja mereka. 

(Siagian, 2013). Disisi lain Robbins & Judge (2017) berpendapat bahwa stres 

kerja merupakan keadaan dinamis yang dialami oleh seorang individu di 

lingkungan kerjanya. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti tekanan 

dari tuntutan pekerjaan, lingkungan kerja yang tidak mendukung, perubahan 

organisasi, atau tantangan yang melebihi kemampuan individu untuk 
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mengatasinya. Stres kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kondisi 

lingkungan, struktur organisasi, dan karakteristik individu itu sendiri.  

Stress di tempat kerja merupakan perasaan tertekan yang dialami seorang 

karyawan ketika menghadapi pekerjaan. Stres di tempat kerja disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti emosi yang tidak stabil, lupa, kesulitan tidur, kesukaran 

menetapkan batas pribadi, kelelahan yang berlebihan, kesusahan mendapatkan 

kendali, depresi, hipertensi, dan kesulitan berkonsentrasi (Mangkunegara, 2013). 

Menurut pernyataan, jika seseorang dapat menangani situasi stres dan berhasil 

melakukan apa yang mereka tetapkan untuk dicapai, maka artinya yang 

bersangkutan mampu mengendalikan stres. 

2. Gejala Stres Kerja 

Stress kerja dalam perusahaan menjadi masalah yang menimbulkan gejala yang 

berawal dari tuntutan pekerjaan. Menurut Robbins (2013) seseorang mengalami 

stres pada pekerjaan akan menampilkan gejala-gejala yang meliputi tiga aspek 

yaitu: 

a. Physiological (fisiologis), diantaranya: Perubahan metabolisme tubuh, 

peningkatan denyut jantung dan laju pernafasan, peningkatan tekanan darah, 

sakit kepala dan serangan jantung. 

b. Psyhological (psikologis), diantaranya: Hubungan kerja yang tidak 

memuaskan, stres, kegelisahan, kecemasan, frustrasi, mudah tersinggung, 

kebosanan dan penundaan. 
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c. Behavior (perilaku), diantaranya: Perubahan produktivitas, peningkatan 

ketidakhadiran, peningkatan konsumsi tembakau dan alkohol, berbicara 

dengan intonasi cepat, kegelisahan, dan insomnia. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Stres Kerja 

Menurut Robbins (2017) terdapat berbagai macam faktor yang mempengaruhi 

stres kerja diantaranya: 

a) Perusahaan, yaitu sebuah faktor dalam perusahaan yang mempengaruhi stres 

kerja karyawan disebabkan oleh segala aktivitas yang ada di perusahaan 

bersama karyawan. Seperti persyaratan pekerjaan, beban kerja yang berat, di 

luar kemampuan karyawan. 

b) Lingkungan, yaitu suatu faktor lingkungan kerja baik di dalam maupun di 

luar perusahaan yang mempengaruhi karyawan sehingga menimbulkan stres 

kerja bagi karyawan dan mempengaruhi kinerjanya. 

c) Individu, dimana faktor pribadi berperan dalam kepribadian seseorang dan 

mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap stres kerja seorang karyawan. 

4. Indikator Stres Kerja 

Menurut Robbins (2017) dan Hasibuan (2014) mengemukakan bahwa terdapat 

beberapa indikator yang mempengaruhi stres kerja, yaitu: 

a. Tuntutan tugas, merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan seseorang 

seperti kondisi kerja, tata kerja dan letak fisik (Robbins, 2017). 

b. Tuntutan peran, berhubungan dengan tekanan yang diberikan kepada 

seseorang sebagai suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam 

suatu organisasi (Robbins, 2017). 
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c. Tuntutan antar pribadi, merupakan tekanan yang diciptakan oleh karyawan 

lain (Robbins, 2017). 

d. Struktur organisasi, gambaran instansi yang diwarnai dengan struktur 

organisasi yang tidak jelas, kurangnya kejelasan mengenai jabatan, peran, 

wewenang, dan tanggung jawab (Robbins, 2017). 

e. Peralatan kerja meliputi barang-barang yang diperlukan untuk menunjang 

kerja pegawai. Ketersediaan peralatan yang lengkap dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan (Robbins & Judge, 2017). 

f. Kondisi lingkungan kerja yaitu bagaimana kondisi kerja karyawan 

perusahaan harus menciptakan lingkungan yang mendukung dan nyaman bagi 

karyawannya. Suatu pekerjaan dan karir yaitu kedudukan atau posisi seorang 

karyawan didalam perusahaan (Robbins & Judge, 2017). 

g. Konflik  

Perbedaan pendapat antara dua atau lebih anggota suatu organisasi atau 

kelompok. Diukur dari persepsi responden terhadap konflik antara karyawan 

dan manajer. (Hasibuan, 2014) 

h. Komunikasi 

Proses penyampaian informasi dari satu orang ke orang lain dalam suatu 

organisasi, komunikasi yang buruk antar karyawan dapat menimbulkan 

konflik (Hasibuan, 2014). 

i. Waktu Kerja 
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Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan dapat dilakukan pada 

siang hari atau malam hari. Diukur dari persepsi responden terhadap kerja 

lembur (Hasibuan, 2014). 

j. Sikap Pimpinan 

Diukur dari persepsi responden terhadap sikap manajer yang tidak adil dalam 

memberikan tugas (Hasibuan, 2014). 

2.1.4 Konflik Kerja 

1. Pengertian Konflik Kerja 

Erliana & Hadi (2020) konflik kerja merupakan ketegangan atau perbedaan 

pendapat antara individu atau kelompok di dalam suatu organisasi. Hal ini bisa 

timbul dari perbedaan pendapat, tujuan, nilai, atau kebutuhan yang berbeda antara 

individu atau kelompok yang terlibat, menyebabkan ketegangan atau perdebatan 

mengenai berbagai hal di lingkungan kerja. Konflik adalah perdebatan dan 

perbedaan pandangan mengenai banyak hal yang berbeda. Puspita (2018) 

berpendapat bahwa konflik adalah situasi di mana dua orang atau dua kelompok 

orang terlibat dalam pertikaian atau pertentangan untuk mencapai tujuan yang 

lebih menguntungkan dari yang sebelumnya dan di mana tidak ada tanda-tanda 

permusuhan antara dua orang. Pendapat lain yang dikemukakan oleh Handoko 

(2017) menyatakan bahwa konflik adalah ketidaksesuaian antara dua atau lebih 

anggota atau kelompok suatu organisasi yang timbul karena mereka harus berbagi 

sumber daya atau kegiatan kerja yang terbatas dan/atau karena mereka 

mempunyai status, tujuan, nilai atau nilai yang berbeda persepsi. Sedangkan 

menurut Robbins dalam Sopiah (2019) pengertian konflik adalah suatu proses 
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yang dimulai ketika satu pihak percaya bahwa pihak lain telah menyebabkan 

pengaruh negatif atau akan segera menyebabkan pengaruh negatif pada pihak lain.  

Dapat disimpulkan bahwa pengertian konflik adalah suatu proses yang 

dinamis dan keberadaannya lebih berkaitan dengan persepsi dan orang atau pihak 

yang merasakan dan mengalaminya. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konflik Keja 

Menurut Sule & Priansa (2018) menyebutkan bahwa konflik dapat muncul 

disebabkan oleh berbagai faktor. Secara umum, tiga pemicu utama munculnya 

konflik yaitu: 

a. Komunikasi 

Masalah komunikasi merupakan salah satu faktor penyebab konflik yang 

dapat timbul pada setiap atau sekumpulan komponen komunikasi, khususnya 

sumber komunikasi: pesan, penerima pesan, dan saluran  

b. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan salah satu faktor penyebab konflik  dapat 

menimbulkan konflik. Setiap departemen atau fungsi dalam suatu organisasi 

mempunyai tujuan dan kepentingan program masing-masing yang seringkali 

berbeda dengan departemen lainnya. 

c. Faktor Manusia 

Manusia merupakan salah salah satu faktor penyebab konflik adalah sifat 

manusia yang berbeda-beda dan unik. Hal ini berisiko menimbulkan konflik. 

3. Sumber Konflik 
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Menurut Hasibuan (2017) hal yang menyebabkan konflik dan persaingan, antara 

lain: 

a) Tujuan, tujuan yang sama yang ingin dicapai akan merangsang  persaingan 

dan konflik  antara dua orang atau dua kelompok. Setiap karyawan atau tim 

selalu berlomba-lomba untuk mendapatkan pengakuan yang lebih baik dari 

orang lain. Hal ini mendorong munculnya konflik atau persaingan untuk 

mencapai hasil terbaik. 

b) Ego Manusia, ego manusia selalu ingin lebih sukses dari yang lain sehingga 

menimbulkan konflik dan persaingan. 

c) Kebutuhan, keterbatasan kebutuhan yang bersifat fisik dan tidak berwujud 

akan menimbulkan konflik atau persaingan. Pada dasarnya setiap orang ingin 

memenuhi kebutuhan material dan non materialnya dengan lebih baik 

dibandingkan orang lain, sehingga menimbulkan konflik dan persaingan. 

d) Perbedaan Pendapat, akan menimbulkan konflik atau persaingan. Karena 

setiap individu atau kelompok menganggap pendapatnyalah yang paling 

benar. Jika perbedaan pendapat tidak dapat diselesaikan maka akan timbul 

konflik, persaingan dan terkadang perselisihan. 

e) Salah Paham, salah paham sangat sering terjadi di antara individu karyawan 

atau kelompok 

f) Perasaan Dirugikan, merasa dirugikan atas tindakan orang lain  menimbulkan 

konflik atau persaingan. Tidak semua orang bisa menerima kerugian yang 

diakibatkan oleh perbuatan orang lain. Oleh karena itu, tindakan yang 

merugikan orang lain harus dihindari untuk menghindari konflik antara satu 
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sama lain. Jika terjadi konflik tentu akan merugikan kedua belah pihak dan  

merusak kerja sama. 

g) Perasaan Sensitif, merasa sensitif atau mudah tersinggung dapat 

menimbulkan konflik. Sikap atau perilaku seseorang dapat menyinggung 

perasaan orang lain, yang pada akhirnya dapat menimbulkan perselisihan, 

konflik, bahkan konflik antar karyawan. Konflik disebabkan oleh harga diri 

yang tersinggung, padahal menurut orang lain tidak ada niat buruk. Namun 

karena perasaan sensitif seseorang, hal itu bisa dianggap sebagai penghinaan. 

4. Indikator Konflik Kerja 

Menurut Rivai V. (2016), Winardi (2015) dan  Fitriana (2013) konflik kerja terdiri 

atas beberapa indikator, yaitu: 

a. Konflik dalam diri seseorang 

Konflik dalam diri seseorang seringkali terjadi karena dihadapkan pada tujuan 

yang saling bertentangan (Rivai V, 2016). 

b. Konflik antar individu 

Konflik interpersonal seringkali disebabkan oleh perbedaan suatu masalah 

dan tujuan, dimana hasil dan keputusan secara keseluruhan dianggap sangat 

menentukan (Rivai V, 2016). 

c. Konflik antar anggota kelompok 

Konflik antar anggota tim bisa bersifat emosional atau serius. Konflik 

emosional adalah konflik yang muncul akibat reaksi emosional terhadap suatu 

situasi tertentu. Sedangkan konflik pada hakikatnya adalah konflik yang 

muncul karena adanya perbedaan  keahlian (Rivai V, 2016). 
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d. Konflik antar kelompok 

Konflik antar kelompok seringkali terjadi karena masing-masing kelompok 

terlalu mengutamakan kepentingan atau tujuannya sendiri (Rivai V, 2016). 

e. Konflik Fungsional 

Konflik yang mendukung pencapaian tujuan kelompok, yaitu: Bersaing untuk 

meraih prestasi, pergerakan positif menuju tujuan, merangsang kreatifitas dan 

inovasi, dan dorongan melakukan perubahan (Winardi, 2015).  

f. Konflik Disfungsional 

Konflik yang merintangi pencapaian tujuan kelompok, yaitu: Mendominasi 

diskusi, tidak senang bekerja dalam kelompok, benturan kepribadian, 

perselisihan antar individu, dan ketegangan (Winardi, 2016) 

g. Kesalahan komunikasi 

Jika seseorang atau kelompok menerima informasi yang tidak sama atau 

berbeda dengan sumber informasinya, maka akan terjadi perbedaan persepsi 

yang mendasar terhadap isi persepsi tersebut (Fitriana, 2013). 

h. Perbedaan tujuan  

Apabila seseorang atau kelompok mempunyai perbedaan pendapat mengenai 

visi tujuan yang ingin dicapai, maka akan timbul perbedaan pendapat 

mengenai cara mencapai tujuan tersebut (Fitriana, 2013). 

i. Perbedaan dalam penilaian atau persepsi  

Perbedaan penilaian antar orang dalam suatu perusahaan seringkali 

menimbulkan perbedaan sikap dan ketidaksesuaian persepsi dan nilai, 

sehingga juga dapat menimbulkan konflik di tempat kerja (Fitriana, 2013). 
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j. Interdependensi aktivitas kerja  

Saling ketergantungan kerja terjadi ketika satu orang atau kelompok 

bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan tugasnya masing-masing. 

Konflik dapat muncul jika salah satu karyawan mempunyai tugas yang 

berlebihan dan satu atau lebih karyawan harus menunggu atau bergantung 

pada pekerjaan orang lain (Fitriana, 2013). 

k. Kesalahan dalam afeksi 

Apabila seseorang memperlakukan rekan kerjanya menjadi tidak merasa 

nyaman dalam bekerja, terutama dalam hal suasana hatinya atau perasaan 

(Fitriana, 2013). 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Ada sekitar 10 penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Yang Relevan 

No Variabel Peneliti/Tahun Metode/Data/Sampel Hasil Penelitian 

1. Variabel independen: 

- Work Life 

Balance 

- Stres Kerja 

- Lingkungan 

Kerja 

Variabel dependen: 

Kinerja Karyawan 

Mujahidin, 

Kasran, & 

Sampetan, 

(2023) 

Menggunakan 

kuesioner melalui 

teknik analisis data 

seperti konvergen 

validitas dan 

diskriminan validitas, 

uji realibilitas dan 

koefisien determinasi 

dengan jumlah sampel 

160 responden dan 

menggunakan aplikasi 

SmartPLS 3.2.8 

Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa work 

life balance berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan, stres kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Variabel independen: 

- Work Life 

Shakila, Mega, 

& Munawaroh, 

Data pada penelitian ini 

diperoleh melalui 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa work 
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Balance 

- Stres kerja 

- Kompensasi 

Variabel dependen: 

Kinerja Karyawan 

(2022) observasi, wawancara, 

dan kuesioner. Serta 

teknik analisis data 

menggunakan uji 

statistic melalui uji 

validitas dan reabilitas, 

uji asumsi klasik, uji 

regresi linear berganda, 

uji hipotesis dengan 

menggunakan SPSS 25. 

Teknik pengambilan 

sampel menggunakan 

sampel jenuh 

life balance dan stres 

kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Sedangkan kompensasi 

berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Variabel independen: 

- Motivasi 

- Stres Kerja 

Variabel dependen: 

Kinerja Karyawan 

 

Hotiana & 

Febriansyah 

(2018) 

Penelitian 

menggunakan metode 

kuantitatif. Jenis data 

yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data 

primer yang diperoleh 

dari hasil penyebaran 

kuisioner kepada 40 

responden. Teknik 

pengambilan sampel 

yang digunakan adalah 

sampling jenuh. Teknik 

analisis data dilakukan 

dengan menggunakan 

tekhnik analisis regresi 

linear berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa  

variabel motivasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan sedangkan 

variabel stres kerja tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

4. Variabel independen: 

- Konflik Kerja 

- Stres Kerja 

Variabel dependen: 

Kinerja Karyawan 

Widjaja, 

Widhiyanti, & 

Mubarok (2021) 

Jenis penelitian ini 

adalah penelitian 

kuantitatif. Teknik 

analisis data 

menggunakan metode 

deskriptif dan 

verifikatif. Pengambilan 

sampel dilakukan 

dengan metode total 

sampling dengan 

jumlah sampel 

sebanyak 46 responden. 

Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

konflik kerja 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan, stres 

kerja berpengaruh negatif 

signifikan terhada kienrja 

karyawan, secara 

simultan konflik kerja 

dan stres kerja secara 

bersama-sama 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 
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5. Variabel independen: 

- Stres Kerja 

- Konflik Kerja 

- Kepuasan Kerja 

Variabel dependen: 

Kinerja Karyawan 

Erliana & Hadi 

(2020) 

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif 

kuantitatif. Alat analisis 

yang digunakan uji F 

dan uji t dengan 

bantuan program SPSS 

25.0. Sampel yang 

diambil sebanyak 60 

responden dengan 

teknik sampel jenuh. 

Hasil ini menunjukkan 

stres kerja berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan, konflik kerja 

berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan dan 

kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

6. Variabel independen: 

- Komunikasi 

- Konflik 

- Lingkungan 

Kerja 

Variabel dependen: 

Kinerja karyawan 

Puspitasari 

(2020) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

Analisis data 

menggunakan analisis 

deskriptif, uji validitas 

dan reliabilitas, uji 

asumsi klasik, uji 

regresi linear berganda, 

uji hipotesis dengan 

menggunakan SPSS 26. 

Teknik pengambilan 

data menggunakan 

kuesioner dengan 

jumlah sampel 105 

orang. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

komunikasi, konflik dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

7. Variabel independen: 

- Work Life 

Balance  

- Konflik kerja 

- Beban kerja 

Variabel dependen: 

Kinerja karyawan 

Supriatin, 

Amelia, & 

Roshela (2021) 

Penelitian ini 

merupakan penelitian 

kuantitatif. Alat analisis 

data menggunakan 

program SPSS. Metode 

pengumpulan data 

menggunakan 

kuesioner dengan 

jumlah responden 120 

karyawan. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan dan 

stres kerja berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan, sedangkan 

konflik kerja 

berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

8. Variabel independen: 

Stres kerja 

Variabel dependen: 

Vira Sani Putri 

& Fetty 

Poerwita Sary 

(2020) 

Penelitian 

menggunakan 

penelitian kuantitatif. 

Metode pengumpulan 

data dilakukan melalui 

Hasil uji regresi 

menunjukkan bahwa 

stres kerja berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap kinerja 



32 

 

 

Kinerja Karyawan penyebaran kuesioner 

kepada 224 responden 

sebagai sampel. Teknik 

analisis data 

menggunakan analisis 

deskriptif, analisis 

linear sederhana dan uji 

asumsi klasik 

karyawan. 

9. Variabel independen: 

- Compensation 

- Work Stres 

- Motivation 

Variabel dependen: 

Performance Sales  

Wolor, 

Supriyati, & 

Purwana (2019) 

The sample was the 

sales force of PT Daya 

Anugrah Mandiri 

Jakarta. These 

techniques incuded 

selection on the basis of 

certain criteria, 

developed by 

researches through 

objective research. The 

sampling technique thst 

the researchers used 

was purposive 

sampling. The number 

of samples taken was 

62. 

This study found that 

work stres negatively 

affected performance. 

Compensation had a 

positive effect on 

performance. And 

motivation had a positive 

effect on performance. 

10. Variabel independen: 

- Konflik 

- Motivasi 

- Kepemimpinan 

- Kompensasi 

Variabel dependen: 

Kinerja Karyawan 

Jalari & 

Nugroho (2018) 

Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. 

Teknik pengumpulan 

data menggunakan cara 

inteview, kuesioner dan 

dokumentasi dengan 

jumlah sampel 36 

responden.  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

konflik berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. Motivasi, 

kepemimpinan dan 

kompensasi berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 
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2.3 Kerangka Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka pengaruh Work Life Balance, Stres Kerja, 

dan Konflik Kerja terhadap Kinerja Karyawan dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
      H1     

       

      H2 

 

      H3 

                   

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

2.4 Pengembangan Hipotesa 

Menurut Sugiyono (2017) perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah 

ketiga dalam penelitian setelah mengemukakan landasan teori dan kerangka 

pemikiran. 

Berdasarkan kerangka penelitian dan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini, maka hipotesis yang dapat diambil adalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja Karyawan 

Mujahidin, Kasran, & Sampetan, (2023), menyatakan bahwa work life 

balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, stres 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Work Life Balance 

(X1) 

Stres Kerja 

(X2) 

Konflik Kerja 

(X3) 
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Shakila, Mega, & Munawaroh, (2022), hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bahwa work life balance dan stres kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan kompensasi berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H1 : Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

2. Pengaruh Stres Kerja pada Kinerja Karyawan 

Wolor, Supriyati, & Purwana (2019), this study found that work stres 

negatively affected performance. Compensation had a positive effect on 

performance. And motivation had a positive effect on performance. 

Vira Sani Putri & Fetty Poerita Sary (2020), hasil penelitian didapati 

bahwa stres kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja karyawan. 

Artinya, semakin tinggi stres keja yang dialami oleh karyawan maka kinerja 

karayawan akan menurun, sebaliknya apabila tingkat stres kerja karyawan 

rendah maka kinerja karyawan akan meningkat. 

H2 : Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja  

Karyawan 

3. Pengaruh Konflik Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Jalari & Nugroho (2018), hasil ini menunjukkan konflik berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi, kepemimpinan dan 

kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Widjaja, Widhiyanti, & Mubarok (2021), hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konflik kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
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karyawan, stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhada kinerja 

karyawan, secara simultan konflik kerja dan stres kerja secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

H3 : Konflik Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi suatu fenomena atau 

permasalahan yang ada pada suatu subjek penelitian. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif diartikan sebagai suatu metode 

penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk mempelajari 

populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data dengan menggunakan alat 

penelitian, menganalisis data kuantitatif/statistik, dimaksudkan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2019). 

Penelitian kuantitatif yang dimaksud yaitu dengan melakukan 

observasi/survey dan pembagian kuesioner agar mendapat hasil dari pengaruh 

work life balance, stres kerja dan konflik kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Sari Warna 1 Karanganyar.  

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada sebuah perusahaan yang bergerak dibidang 

industri tekstil yaitu PT Sari Warna Asli I Karanganyar yang beralamat di 

Unnamed Road, Kemiri, Kec. Kebakkramat, Kab. Karanganyar, Jawa Tengah 

57762. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juli 2023 – Agustus 2023. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2017) mendefinisikan bahwa populasi adalah 

keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah generalisasi. Elemen 

populasi adalah keseluruhan obyek yang perlu diukur, satuan yang perlu 

diteliti. Riyanto & Hatmawan (2020) populasi adalah tentang data bukan 

orang atau benda. Adapun yang akan menjadi populasi dalam penelitian 

ini adalah karyawan di PT Sari Warna Asli I Karanganyar yang berjumlah 

852 karyawan. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Garaika (2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah bagian 

dari kuantitas dan sifat yang dimiliki oleh suatu populasi (Riyanto & 

Hatmawan, 2020). Sampel dalam penelitan ini diambil menggunakan 

pendekatan Slovin: 

𝑛 =
𝑁

1 +𝑁(𝑒)2
 

Keterangan: 

𝑛 = Ukuran sampel/jumlah responden 

𝑁 = Ukuran populasi 

𝑒 = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 

masih bisa ditolerir, 𝑒 = 0.08 
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Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 852 karyawan, sehingga 

presentase kelonggaran yang digunakan adalah 8%. Maka untuk 

mengetahui sampel penelitian dengan perhitungan sebagai berikut: 

𝑛 =
852

1 + 852(0.08)2
 

𝑛 =
852

1 + 852𝑥0.0064
 

𝑛 =
852

1 + 5.4528
 

𝑛 =
852

6.4528
 

𝑛 = 132 

Dari perhitungan diatas, maka dapat diperoleh jumlah sampel minimal 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu 132 responden dari seluruh 

total karyawan PT Sari Warna Asli I Karanganyar. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling atau teknik pengambilan sampel adalah cara mengambil 

sampel yang mewakili suatu populasi. Pengambilan sampel ini harus dilakukan 

untuk memperoleh sampel yang benar-benar representatif dan menggambarkan 

keadaan populasi yang sebenarnya. Ada dua jenis teknik sampling dalam 

penelitian yang biasa digunakan, yaitu: 1. Probability sampling dan 2. Non-

probability sampling (Unaradjan, 2019). 

Probability sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel yang 

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan non-probability sampling adalah 
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suatu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama 

bagi setiap individu atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel 

(Hermawan I. , 2019). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik probability sampling dengan menggunakan metode simple random 

sampling, menurut Sugiyono (2013) metode ini dilakukan dengan cara mengambil 

sampel langsung dari populasi secara acak. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sampel adalah karyawan PT Sari Warna Asli I Karanganyar, dengan jumlah 

sampel sebanyak 132 responden. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi 

daftar pertanyaan yang berkaitan melalui angket kepada karyawan PT Sari Warna 

Asli I Karanganyar. Dengan kriteria responden sebagai berikut: 

1. Deskripsi jenis kelamin 

Pembagian responden berdasarkan jenis kelamin dalam sebuah penelitian 

adalah langkah umum untuk menganalisis perbedaan atau pola yang mungkin 

terkait dengan variabel jenis kelamin. Responden dalam penelitian ini dibagi 

kedalam jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. 

2. Deskripsi usia 

Mengkategorikan responden berdasarkan usia dalam sebuah penelitian 

merupakan pendekatan umum untuk memahami perbedaan atau pola tertentu 

yang mungkin berkaitan dengan fase kehidupan atau perbedaan generasi. 

Responden penelitian ini dibagi kedalam usia < 25 tahun, 25-30 tahun, 31-35 

tahun, > 35 tahun.  
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3. Deskripsi pendidikan terakhir 

Mengkategorikan responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir adalah 

pendekatan umum dalam penelitian untuk menganalisis perbedaan atau pola 

yang mungkin terkait dengan tingkat pendidikan yang telah dicapai. 

Responden penelitian ini dibagi kedalam SD, SMP, SMA/SMK, D3/D2/D1, 

S1, S2. 

4. Deskripsi lama bekerja 

Mengkategorikan responden berdasarkan lamanya bekerja di PT Sari Warna 

Asli I Karanganyar adalah pendekatan yang bermanfaat dalam penelitian 

untuk memahami perbedaan atau pola yang terkait dengan pengalaman kerja 

dalam perusahaan tersebut. Responden penelitian ini dibagi kedalam < 1 

tahun, 1-3 tahun, > 3 tahun. 

3.5 Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder 

yang diperoleh dari PT Sari Warna Asli I Karanganyar.  

3.5.1 Data Primer 

Data primer adalah informasi atau data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, tanpa melalui interpretasi atau pengolahan sebelumnya 

(Sugiyono, 2016). Data ini dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari 

sumbernya asli, entah itu melalui observasi, wawancara, kuesioner, 

percobaan, atau metode pengumpulan data lainnya. Keunggulan data 

primer adalah bahwa informasi yang diperoleh dapat secara spesifik sesuai 

dengan kebutuhan penelitian yang dilakukan. 
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Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari:  

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan sistematis dan teliti terhadap gejala atau perilaku yang 

sedang diteliti. 

b. Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2014) kuesioner merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang efektif apabila peneliti memiliki pemahaman 

yang jelas tentang variabel yang akan diukur dan harapan dari 

responden.  

Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah skala 

likert. Dikemukakan Sugiyono (2014) bahwa skala Likert adalah alat 

yang umum digunakan dalam penelitian sosial untuk mengukur sikap, 

pendapat, atau persepsi seseorang atau kelompok terhadap suatu 

fenomena sosial. Secara keseluruhan, setiap item skala mempunyai 

lima kategori, mulai dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju. 

Tabel 3. 1 Penilaian Skala Likert 

No Pertanyaan Kode Bobot Nilai 

1 Sangat Tidak Setuju STS 1 

2 Tidak Setuju TS 2 

3 Netral N 3 

4 Setuju S 4 

5 Sangat Setuju SS 5 
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         Sumber : Sugiyono, 2014 

3.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder merujuk pada sumber informasi yang tidak diperoleh secara 

langsung oleh peneliti dari subjek penelitian, melainkan diambil dari 

sumber-sumber yang telah ada sebelumnya (Sugiyono, 2016). Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, laporan 

perusahaan, atau penelitian terdahulu yang masih relevan dengan topik 

penelitian yang sedang dilakukan. 

3.6 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2020) variabel penelitian adalah ciri atau sifat yang dapat 

diukur, diamati, atau diidentifikasi dalam individu, kelompok, atau organisasi 

yang menjadi fokus penelitian. Variabel tersebut dapat bervariasi atau mengalami 

perubahan, dan peneliti mengidentifikasikan variabel-variabel ini untuk 

mempelajari hubungan, pengaruh, atau dampaknya terhadap fenomena yang 

sedang diteliti. Variabel ini dapat diukur atau dievaluasi berdasarkan skala. 

Adapun variabel penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Bebas (Independen Variable)  

Variabel independen sering disebut dengan variabel stimulus yang dalam 

bahasa Indonesia berarti variabel bebas. Variabel independen adalah variabel 

dalam sebuah penelitian atau percobaan yang dianggap sebagai penyebab atau 

faktor yang mempengaruhi variabel dependen (Sugiyono, 2020). Penelitian 

ini memuat tiga variabel independen yaitu: 

a) Work Life Balance (X1) 
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b) Stres Kerja (X2) 

c) Konflik Kerja (X3) 

2. Variabel Terikat (Dependen Variable)  

Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh atau 

merupakan hasil dari perubahan atau manipulasi pada variabel independen 

(Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah Kinerja 

Karyawan (Y). 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah menjelaskan masing-masing variabel dalam 

kaitannya dengan indikator-indikator yang menyusunnya. Lebih lanjut, definisi 

operasional variabel juga bertujuan untuk menentukan skala pengukuran masing-

masing variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat dapat 

dilakukan dengan tepat. Dalam penelitian ini, definisi operasional variabel 

tersebut meliputi: 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

No Jenis Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Kinerja karyawan 

(Y) 

Kinerja merujuk pada 

seberapa baik seorang 

pegawai atau individu 

dapat melaksanakan 

tugasnya dengan 

mencapai hasil yang 

diinginkan, baik dalam 

hal kualitas maupun 

kuantitas sesuai dengan 

tanggung jawab yang 

diberikan kepada mereka. 

(Mangkunegara, 2017) 

• Kualitas 

• Kuantitas 

• Ketepatan waktu 

• Efektivitas 

• Kemandirian 

(Sopiah & Sangadji, 

2018) 

Skala likert 
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2. Work Life Balance 

(X1) 

Work Life Balance 

adalah upaya untuk 

mencapai keseimbangan 

yang tepat antara 

pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. Ini melibatkan 

cara mengatur waktu, 

energi, dan perhatian 

agar dapat memberikan 

perhatian yang memadai 

baik pada pekerjaan 

maupun pada kebutuhan 

dan kebahagiaan pribadi 

seperti waktu luang, 

keluarga, kebahagiaan, 

dan pengembangan diri. 

(Pandiangan, 2018) 

• Keseimbangan 

Waktu  

• Keseimbangan 

Keterlibatan 

• Keseimbangan 

Kepuasan 

(Ricardianto, 2018) 

Skala likert 

3. Stres Kerja (X2) Stres kerja merupakan 

keadaan dinamis yang 

dialami oleh seorang 

individu di lingkungan 

kerjanya. Hal ini bisa 

disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti tekanan 

dari tuntutan pekerjaan, 

lingkungan kerja yang 

tidak mendukung, 

perubahan organisasi, 

atau tantangan yang 

melebihi kemampuan 

individu untuk 

mengatasinya. Stres kerja 

dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti kondisi 

lingkungan, struktur 

organisasi, dan 

karakteristik individu itu 

sendiri. 

(Robbins & Judge, 2017) 

• Tuntutan Tugas 

• Tuntutan Peran 

• Tuntutan Antar 

Pribadi 

• Struktur Organisasi 

(Robbins, 2017) 

Skala likert 

4. Konflik Kerja (X3) Konflik kerja merupakan 

ketegangan atau 

perbedaan pendapat 

antara individu atau 

kelompok di dalam suatu 

• Kesalahan 

komunikasi 

• Perbedaan tujuan 

Skala likert 
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organisasi. Hal ini bisa 

timbul dari perbedaan 

pendapat, tujuan, nilai, 

atau kebutuhan yang 

berbeda antara individu 

atau kelompok yang 

terlibat, menyebabkan 

ketegangan atau 

perdebatan mengenai 

berbagai hal di 

lingkungan kerja. 

(Erliana & Hadi, 2020) 

• Perbedaan dalam 

penilaian atau 

persepsi 

• Interdependensi 

aktivitas kerja 

• Kesalahan dalam 

afeksi 

(Fitriana, 2013) 

 

3.8 Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dikumpulkan dari seluruh responden. Kegiatan dalam analisis data adalah: 

• Mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden 

• Mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden 

• Menyajikan data dari tiap variabel yang diteliti 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 

Terdapat dua metode statistik untuk analisis, yaitu: 1) Statistik Deskriptif, dan 2) 

Statistik Inferensial (Hermawan I. , 2019). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data dengan 

menggunakan statistik inferensial. Statistik referensi adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis sampel data dan hasilnya diterapkan pada  populasi. 

Statistik referensi menggunakan data sampel untuk membuat asumsi, kesimpulan, 

atau prediksi tentang populasi secara keseluruhan. Ketepatan kesimpulan yang 

diambil dari sampel dan diterapkan pada populasi sangat bergantung pada cara 

sampel diambil; harus mewakili populasi secara acak untuk meminimalkan bias. 
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Statistik referensi juga dikenal sebagai statistik induktif karena menggunakan 

sampel untuk menggeneralisasi atau membuat asumsi tentang keseluruhan 

populasi, yang kebenarannya bersifat probabilistik atau acak. 

3.8.1 Uji Instrumen 

Menurut Sugiyono (2018) instrumen penelitian merupakan alat atau 

metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Fungsi 

utamanya adalah untuk mempermudah, mempercepat, dan memastikan 

keakuratan serta kekompleksan pengumpulan data dalam sebuah penelitian. 

Instrumen penelitian ini dapat berupa kuesioner, wawancara, observasi, tes, 

atau teknik lainnya yang sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan. 

Penggunaan instrumen penelitian yang tepat akan membantu peneliti 

dalam mengelola data dengan lebih sistematis dan memungkinkan 

perolehan data yang lebih akurat, lengkap, dan terorganisir, sehingga 

memungkinkan hasil penelitian menjadi lebih baik. Variasi jenis instrumen 

yang baik harus memenuhi dua persyaratan, yaitu valid dan reliabel. 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2018) uji validitas adalah kesamaan data yang 

dilaporkan peneliti dengan data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian. Uji ini digunakan untuk membandingkan nilai rhitung dengan 

nilai rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2 pada 0,05. Apabila nilai 

rhitung > rtabel, berarti pernyataan tersebut valid dan apabila nilai rhitung < 

rtabel berarti pernyataan tersebut tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 
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Menurut Sugiyono (2018) uji reliabilitas adalah tingkat konsistensi 

dan stabilitas data atau hasil. Data yang tidak dapat diandalkan tidak 

dapat diolah lebih lanjut karena akan memberikan kesimpulan yang 

menyesatkan. Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila 

pengukurannya menunjukkan hasil yang konsisten dari waktu ke 

waktu. 

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan di uji merupakan 

pernyataan atau pertanyaan yang sudah valid. Cronbach’s alpha yang 

besarnya 0,60. Adapun kriteria pengujian sebagai berikut: 

1) Jika nilai Cronbach's alpha > 0,60 maka instrumen memiliki 

reliabilitas yang baik dengan kata lain instrumen dikatakan 

reliabel. 

2) Jika nilai Cronbach's alpha < 0,60 maka instrumen yang diuji 

tersebut dikatakan tidak reliabel. 

3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018) uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan dalam uji 

normalitas ini adalah rumus Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan 

data berdistribusi normal jika nilai Asymp sig > 0,05 dan data tidak 

berdistribusi normal jika nilai Asymp sig < 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas 
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Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi 

menentukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 

2018). Model regresi yang baik sebenarnya tidak terjadi korelasi antar 

variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) dan tolerance. Suatu model regresi yang bebas multikolinearitas 

adalah yang mempunyai nilai VIF < 10 dan angka tolerance > 0,1. 

Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1 maka terjadi gejala 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji jika dalam model regresi terdapat ketimpangan varians antara 

residu observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika varians 

dari residual satu observasi ke observasi lainnya konstan maka disebut 

homoskedastisitas dan jika bervariasi maka disebut heteroskedastisitas. 

Model yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji 

Glejser, yaitu meregresi nilai absolut residual terhadap variabel 

independen. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai sig > 0,05. 

Sebaliknya, terjadi heteroskedastisitas apabila nilai sig < 0,05. 

3.8.3  Uji Ketepatan Model 

a. Koefisien Determinasi (Uji R2) 
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Menurut Hermawan A., (2018) uji koefisien determinasi (Uji R2) 

berguna untuk mengukur sejauh mana variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 yang kecil berarti daya 

penjelas variabel independen terbatas. Sebaliknya, nilai R2 yang 

mendekati 1 berarti variabel independen dapat memberikan hampir 

seluruh informasi yang diperlukan untuk memprediksi perubahan 

variabel dependen. 

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Menurut Hermawan A., (2018) uji F dapat menunjukkan bahwa 

semua variabel independen dalam model mempengaruhi variabel 

dependen secara simultan dan membandingkan tingkat signifkansi 

0,05 untuk menentukan apakah akan menerima atau menolak hipotesis. 

Artinya terlihat seperti ini:  

• Untuk nilai probabilitas F > 0,05 artinya variabel independen 

tidak mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan. 

• Untuk nilai probabilitas F < 0,05 artinya variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat secara bersamaan. 

Selanjutnya cara lain dengan membandingkan nilai Fhitung 

dengan Ftabel diperoleh df1 = k1, df2 = nk, yaitu dengan rumus 

sebagai berikut: 

• Jika nilai Fhitung > Ftabel artinya variabel independen secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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• Jika nilai Fhitung < Ftabel artinya variabel independen secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3.8.4  Uji Statistik Deskriptif  

Menurut Ghozali (2018) statistik deskriptif merupakan suatu teknik 

analisis deskriptif atau gambaran data penelitian melalui nilai minimum, 

maksimum, mean (mean) dan standar deviasi seluruh variabel. 

3.8.5  Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis untuk mengetahui 

pengaruh  lebih dari satu variabel bebas terhadap pengaruh variabel terikat. 

Model analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan 

hubungan dan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2018). Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

Y = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒃𝟑𝑿𝟑 + 𝒆 

Fungsi tersebut menerangkan hubungan antara tiga variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y), dimana: 

Y   = Kinerja Karyawan 

𝑎    = Konstanta 

b1, b2, dan b3    = Koefisien Regresi 

X1   = Work Life Balance 

X2   = Stres Kerja 

X3   = Konflik Kerja 

𝑒   = Standard Error 
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3.8.6 Uji Hipotesis (Uji t) 

Menurut Hermawan A., (2018) uji t berguna untuk menguji signifikansi 

konstanta dan variabel independen yang dimasukkan dalam suatu 

persamaan untuk memahami pengaruh antar variabel dependen. Pengujian 

ini dilakukan dengan menganalisis signifikansi, kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

• Apabila signifikansi < 0,05 atau thitung > ttabel maka hipotesis (Ha) 

diterima, artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Perhitungan ttabel diperoleh dari df = n-k-1. 

• Apabila signifikansi > 0,05 atau thitung < ttabel maka hipotesis (Ha) 

ditolak, artinya variabelindependen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Perhitungan ttabel diperoleh dari df = n-k-1. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Gambaran Umum Penelitian 

Hasil penelitian ini akan menjabarkan pengaruh work life balance, stres kerja 

dan konflik kerja terhadap kinerja karyawan PT Sari Warna Asli I Karanganyar. 

Data penelitian berasal dari data primer, berupa jawaban responden melalui 

kuesioner yang disebar dalam bentuk angket kepada karyawan PT Sari Warna 

Asli I Karanganyar. 

PT. Sari Warna Asli Unit 1 adalah bagian dari PT. SARI WARNA ASLI 

TEXTILE INDUSTRY GROUP yang berfokus pada industri tekstil. Didirikan di 

Desa Kemiri, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar, perusahaan ini 

mengambil alih PT. Turbantia Kudus Spinning Mills pada tahun 1983. Awalnya, 

PT. TKSM didirikan pada tahun 1974 di bawah undang-undang PMA, dan pada 

tahun 1983 diambil alih oleh PT. Sari Warna Asli 1 Textile Industry yang 

beroperasi di bawah undang-undang PMDN. Lokasinya mencakup tanah seluas 

43.000 m2. 

4.2. Analisis Deskripsi Responden 

Pada bagian deskripsi responden menerangkan perihal data deskriptif tetang 

responden, selain itu untuk menggambarakan sebuah karakteristik responden 

dalam penelitian untuk informasi tambahan. Adapun responden dari penelitian ini 

adalah karyawan di PT. Sari Warna Asli 1 Karanganyar. Sampel minimal yang 

dihitung dalam penelitian ini sebesar 132 responden. 

1. Analisis Statistik Deskriptif Data Responden  
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a) Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4. 1 Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 

Laki-laki 53 40% 

Perempuan 79 60% 

Total 132 100% 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Dalam data yang disediakan diatas, jenis kelamin perempuan merupakan 

kelompok mayoritas dengan jumlah responden lebih banyak dibandingkan dengan 

responden laki-laki. Dengan 79 responden atau 60%, perempuan mendominasi 

kategori jenis kelamin dalam penelitian tersebut. 

b) Karakteristik responden berdasarkan usia 

Tabel 4. 2 Karakteristik Usia Responden  

Usia Jumlah Responden Presentase (%) 

< 25 Tahun 34 26% 

25 - 30 Tahun 29 22% 

31 - 35 Tahun 23 17% 

> 35 Tahun 46 35% 

Total 132 100% 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Dalam data yang disediakan diatas, golongan usia terbanyak dalam 

responden adalah pada kategori usia > 35 tahun dengan jumlah 46 atau 35%. Hal 

ini menunjukkan dominasi golongan usia tersebut dalam penelitian yang 

dilakukan. 

c) Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Tabel 4. 3 Karakteristik Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan Jumlah Responden Presentase (%) 

SMP 8 6% 

SMA/SMK 71 54% 

Diploma 13 10% 

S1 40 30% 
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Total 132 100% 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden dengan pendidikan terakhir 

SMA/SMK memiliki jumlah terbesar yaitu 71 atau 54% dari total responden. 

Dengan persentase yang tinggi ini, dapat disimpulkan bahwa kategori pendidikan 

dalam penelitian ini didominasi oleh mereka yang memiliki latar belakang 

pendidikan SMA/SMK. 

d) Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 

Tabel 4. 4 Karakteristik Lama Bekerja Responden 

Lama Bekerja Jumlah Responden Presentase (%) 

< 1 Tahun 11 8% 

1 - 3 Tahun 26 20% 

> 3 Tahun 95 72% 

Total 132 100% 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa responden dengan tingkat lama bekerja > 3 

Tahun memiliki jumlah yang paling dominan, yaitu sebanyak 95 atau 72% dari 

total responden yang disurvei. Ini menunjukkan bahwa mayoritas dari responden 

memiliki tingkat lama bekerja lebih dari 3 tahun. 

2. Analisis Statistik Deskriptif Data Penelitian 

a) Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 4. 5 Hasil Statistik Variabel Kinerja Karyawan 

Indikator Item Pertanyaan N Min. Max. Mean 

Kualitas 

Saya mengerjakan suatu 

pekerjaan dengan penuh 

perhitungan, cermat dan teliti 

132 3 5 4,18 

Saya merasa cepat tanggap 

terhadap tugas baru yang 

diberikan 

132 2 5 4,08 

Saya cakap dalam menguasai 132 3 5 4,02 
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bidang pekerjaan 

Kuantitas 

Kuantitas kerja saya sudah sesuai 

dengan standar kerja yang 

diharapkan oleh perusahaan 

132 2 5 3,98 

Selama bekerja, hasil pekerjaan 

saya lebih baik dibandingkan 

dengan waktu yang lalu 

132 3 5 4,12 

Standar pelayanan menjadi lebih 

baik dengan pemanfaatan 

teknologi informasi 

132 3 5 4,25 

Ketepatan 

Waktu 

Seluruh pekerjaan selama ini 

dapat saya kerjakan dan hasilnya 

sesuai dengan waktu yang telah 

direncanakan 

132 2 5 3,98 

Waktu pekerjaan tugas selama ini 

lebih cepat dari sebelumnya 
132 2 5 3,84 

Efektivitas 

Penilaian memenuhi kualifikasi 

penilai yang objektif 
132 3 5 3,87 

Sistem penilaian kinerja sesuai 

dengan tugas yang dikerjakan 
132 2 5 3,92 

Sistem penilaian kinerja dapat 

mengetahui kelemahan dan 

kekurangan 

132 2 5 4,13 

Kemandirian 

Saya memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan potensi diri 
132 3 5 4,01 

Saya memiliki kemampuan untuk 

menerima konsekuensi atas 

segala keputusan yang diambil 

132 2 5 4,12 

Saya berkomitmen dan 

bertanggung jawab atas pekerjaan 
132 2 5 4,34 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Dari tabel 4.5 di atas dapat diketahui nilai rata-rata tanggapan responden 

untuk indikator kualitas dengan pernyataan pertama “Saya mengerjakan suatu 

pekerjaan dengan penuh perhitungan, cermat dan teliti” adalah 4,18 menunjukkan 

mayoritas responden setuju atau sepakat bahwa mereka mengerjakan suatu 

pekerjaan dengan penuh perhitungan, cermat, dan teliti. Nilai rata-rata untuk 

pernyataan kedua “Saya merasa cepat tanggap terhadap tugas baru yang diberikan” 

adalah 4,08 mengindikasikan bahwa sebagian besar responden setuju atau 
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cenderung setuju bahwa mereka cepat tanggap terhadap tugas yang diberikan. 

Nilai rata-rata untuk pernyataan ketiga “Saya cakap dalam menguasai bidang 

pekerjaan” adalah 4,02 menandakan tingkat kesepakatan yang cukup tinggi dari 

responden terhadap pernyataan bahwa mereka cakap dalam bidang pekerjaan. 

Nilai rata-rata tanggapan responden untuk indikator kuantitas dengan penyataan 

pertama “Kuantitas kerja saya sudah sesuai dengan standar kerja yang diharapkan 

oleh perusahaan” adalah 3,98 menunjukkan tingkat kesepakatan yang cukup 

tinggi dari responden terhadap pernyataan bahwa kuantitas kerja mereka sesuai 

dengan standar kerja perusahaan. Nilai rata-rata untuk pernyataan kedua “Selama 

bekerja, hasil pekerjaan saya lebih baik dibandingkan dengan waktu yang lalu” 

adalah 4,12 menunjukkan tingkat kesepakatan yang cukup tinggi dari responden 

terhadap pernyataan bahwa hasil kerja mereka lebih baik dibandingkan dengan 

waktu sebelumnya. Nilai rata-rata untuk pernyataan ketiga “Standar pelayanan 

menjadi lebih baik dengan pemanfaatan teknologi informasi” adalah 4,25 

menunjukkan tingkat kesepakatan yang cukup tinggi dari responden terhadap 

pernyataan bahwa pelayanan akan menjadi lebih baik dengan memanfaatkan 

teknologi informasi. Nilai rata-rata tanggapan responden untuk indikator 

ketepatan waktu dengan penyataan pertama “Seluruh pekerjaan selama ini dapat 

saya kerjakan dan hasilnya sesuai dengan waktu yang telah direncanakan” adalah 

3,98 menunjukkan tingkat kesepakatan yang cukup tinggi dari responden terhadap 

pernyataan bahwa mereka percaya dapat menyelesaikan seluruh pekerjaan dengan 

tepat waktu dan menghasilkan hasil yang sesuai. Nilai rata-rata untuk pernyataan 

kedua “Waktu pekerjaan tugas selama ini lebih cepat dari sebelumnya” adalah 
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3,84 menunjukkan tingkat kesepakatan yang cukup tinggi dari responden terhadap 

pernyataan bahwa waktu pengerjaan tugas lebih cepat dari sebelumnya. Nilai rata-

rata tanggapan responden untuk indikator efektivitas dengan penyataan pertama 

“Penilaian memenuhi kualifikasi penilai yang objektif” adalah 3,87 menunjukkan 

tingkat kesepakatan yang cukup tinggi dari responden terhadap pernyataan bahwa 

penilaian memenuhi kualifikasi. Nilai rata-rata untuk pernyataan kedua “Sistem 

penilaian kinerja sesuai dengan tugas yang dikerjakan” adalah 3,92 menunjukkan 

tingkat kesepakatan yang cukup tinggi dari responden terhadap pernyataan bahwa 

sistem penilaian sudah sesuai dengan tugas yang diberikan. Nilai rata-rata untuk 

pernyataan ketiga “Sistem penilaian kinerja dapat mengetahui kelemahan dan 

kekurangan” adalah 4,13 menunjukkan tingkat kesepakatan yang cukup tinggi 

dari responden terhadap pernyataan bahwa sistem penilaian kinerja dapat 

mengetahui kelemahan dan kekurangan. Nilai rata-rata tanggapan responden 

untuk indikator kemandirian dengan penyataan pertama “Saya memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan potensi diri” adalah 4,01 menunjukkan 

tingkat kesepakatan yang cukup tinggi dari responden terhadap pernyataan bahwa 

mereka memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi diri. Nilai rata-rata 

untuk pernyataan kedua “Saya memiliki kemampuan untuk menerima 

konsekuensi atas segala keputusan yang diambil” adalah 4,12 menunjukkan 

tingkat kesepakatan yang cukup tinggi dari responden terhadap pernyataan bahwa 

mereka siap menerima konsekuensi dari keputusan yang diambil. Nilai rata-rata 

untuk pernyataan ketiga “Saya berkomitmen dan bertanggung jawab atas 

pekerjaan” adalah 4,34 menunjukkan tingkat kesepakatan yang cukup tinggi dari 
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responden terhadap pernyataan bahwa mereka berkomitmen dan bertanggung 

jawab terhadap pekerjaan. Nilai rata-rata tertinggi adalah 4,34 pada indikator 

kemandirian dan nilai rata-rata terendah berada pada indikator ketepatan waktu 

dengan nilai 3,84. 

Tabel 4. 6 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Karyawan  

Item 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) 

Total 
F % F % F % F % F % 

Y.1 0 0 0 0 15 11,3 78 59,0 39 29,5 132 

Y.2 0 0 1 0,0 16 12,1 86 65,1 29 21,9 132 

Y.3 0 0 0 0 26 19,6 77 58,3 29 21,9 132 

Y.4 0 0 2 0,1 17 12,8 92 69,6 20 15,1 132 

Y.5 0 0 0 0 14 10,6 87 65,9 31 23,4 132 

Y.6 0 0 0 0 15 11,3 68 51,5 49 37,1 132 

Y.7 0 0 2 0,1 24 18,1 81 61,3 26 19,6 132 

Y.8 0 0 5 0,3 31 23,4 76 57,5 20 15,1 132 

Y.9 0 0 0 0 38 28,7 72 54,5 22 16,6 132 

Y.10 0 0 2 0,1 24 18,1 88 66,6 18 13,6 132 

Y.11 0 0 1 0,0 17 12,8 77 58,3 37 28,0 132 

Y.12 0 0 0 0 18 13,6 93 70,4 21 15,9 132 

Y.13 0 0 1 0,0 12 0,9 89 67,4 30 22,7 132 

Y.14 0 0 1 0,0 7 0,5 69 52,2 55 41,6 132 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Tabel 4.6 berdasarkan hasil pengukuran indikator Y.1 pada pernyataan "Saya 

mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh perhitungan, cermat, dan teliti", 

terdapat sebanyak 78 responden atau sekitar 59,0% yang memberikan skor 4 

(setuju). Paling sedikit terdapat 15 responden atau sekitar 11,3% yang 

memberikan skor 3 (netral). Berdasarkan hasil pengukuran indikator Y.2 pada 

pernyataan "Saya merasa cepat tanggap terhadap tugas baru yang diberikan", 

terdapat 86 responden atau sekitar 65,1% yang memberikan skor 4 (setuju). 

Responden paling sedikit memberikan skor 2 (tidak setuju) dengan jumlah 1 

responden atau sebesar 0,0%. Hasil pengukuran indikator Y.3 pada pernyataan 
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"Saya cakap dalam menguasai bidang pekerjaan", terdapat 77 responden atau 

sekitar 58,3% yang memberikan skor 4 (setuju). Responden paling sedikit 

memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah 26 responden atau sebesar 19,6%. 

Hasil pengukuran indikator Y.4 pada pernyataan "Kuantitas kerja saya sudah 

sesuai dengan standar kerja yang diharapkan oleh perusahaan", terdapat 92 

responden atau sekitar 69,6% yang memberikan skor 4 (setuju). Responden paling 

sedikit memberikan skor 2 (tidak setuju) dengan jumlah 2 responden atau sebesar 

0,1%. Hasil pengukuran indikator Y.5 pada pernyataan "Selama bekerja, hasil 

pekerjaan saya lebih baik dibandingkan dengan waktu yang lalu", terdapat 87 

responden atau sekitar 65,9% yang memberikan skor 4 (setuju). Responden paling 

sedikit memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah 14 responden atau sebesar 

10,6%. Hasil pengukuran indikator Y.6 pada pernyataan "Standar pelayanan 

menjadi lebih baik dengan pemanfaatan teknologi informasi", terdapat 68 

responden atau sekitar 51,5% yang memberikan skor 4 (setuju). Responden paling 

sedikit memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah 15 responden atau sebesar 

11,3%. Hasil pengukuran indikator Y.7 pada pernyataan "Seluruh pekerjaan 

selama ini dapat saya kerjakan dan hasilnya sesuai dengan waktu yang telah 

direncanakan", terdapat 81 responden atau sekitar 61,3% yang memberikan skor 4 

(setuju). Responden paling sedikit memberikan skor 2 (tidak setuju) dengan 

jumlah 2 responden atau sebesar 0,1%. Hasil pengukuran indikator Y.8 pada 

pernyataan "Waktu pekerjaan tugas selama ini lebih cepat dari sebelumnya", 

terdapat 76 responden atau sekitar 57,5% yang memberikan skor 4 (setuju). 

Responden paling sedikit memberikan skor 2 (tidak setuju) dengan jumlah 5 
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responden atau sebesar 0,3%. Hasil pengukuran indikator Y.9 pada pernyataan 

“Penilaian memenuhi kualifikasi penilai yang objektif” menunjukkan responden 

lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah mencapai 72 responden 

atau sebesar 54,5%. Responden paling sedikit memberikan skor 3 (netral) dengan 

jumlah 38 responden atau sebesar 28,7%. Hasil pengukuran indikator Y.10 pada 

pernyataan “Sistem penilaian kinerja sesuai dengan tugas yang dikerjakan” 

menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah 

mencapai 88 responden atau sebesar 66,6%. Responden paling sedikit 

memberikan skor 2 (tidak setuju) dengan jumlah 2 responden atau sebesar 0,1%. 

Hasil pengukuran indikator Y.11 pada pernyataan “Sistem penilaian kinerja dapat 

mengetahui kelemahan dan kekurangan” menunjukkan responden lebih banyak 

memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah mencapai 77 responden atau sebesar 

58,3%. Responden paling sedikit memberikan skor 2 (tidak setuju) dengan jumlah 

1 responden atau sebesar 0,0%. Hasil pengukuran indikator Y.12 pada pernyataan 

“Saya memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi diri” menunjukkan 

responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah mencapai 93 

responden atau sebesar 70,4%. Responden paling sedikit memberikan skor 3 

(netral) dengan jumlah 18 responden atau sebesar 13,6%. Hasil pengukuran 

indikator Y.13 pada pernyataan “Saya memiliki kemampuan untuk menerima 

konsekuensi atas segala keputusan yang diambil” menunjukkan responden lebih 

banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah mencapai 89 responden atau 

sebesar 67,4%. Responden paling sedikit memberikan skor 2 (tidak setuju) dengan 

jumlah 1 responden atau sebesar 0,0%. Hasil pengukuran indikator Y.14 pada 
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pernyataan “Saya berkomitmen dan bertanggung jawab atas pekerjaan” 

menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah 

mencapai 69 responden atau sebesar 52,2%. Responden paling sedikit 

memberikan skor 2 (tidak setuju) dengan jumlah 1 responden atau sebesar 0,0%.  

b) Variabel Work Life Balance (X1) 

Tabel 4. 7 Hasil Statistik Variabel Work Life Balance 

Indikator Item Pertanyaan N Min. Max. Mean 

Keseimbangan 

Waktu 

Instansi tempat saya bekerja 

memberikan jam kerja yang 

fleksibel 

132 1 5 3,71 

Saya memiliki jam kerja yang 

cukup dan tidak berlebihan 
132 2 5 3,92 

Saya dapat menyisihkan waktu 

diluar pekerjaan untuk keluarga 

dan aktivitas lain 

132 2 5 4,04 

Keseimbangan 

Keterlibatan 

Saya memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap pekerjaan 
132 3 5 4,30 

Saya memiliki perilaku yang 

profesional dalam bekerja (dapat 

memisahkan masalah pribadi 

dan masalah pekerjaan) 

132 3 5 4,17 

Aktivitas dalam kehidupan 

pribadi mendukung dan 

memotivasi saya dalam 

menjalankan pekerjaan 

132 2 5 4,01 

Keseimbangan 

Kepuasan 

Bekerja dengan baik dan 

disiplin menimbulkan efek 

positif dalam perkembangan 

karir saya 

132 3 5 4,34 

Suasana dalam pekerjaan 

mendukung aktivitas yang saya 

sukai dalam kehidupan pribadi 

132 1 5 3,86 

Saya merasa senang dengan 

kehidupan pribadi dan pekerjaan 

yang sekarang dijalani 

132 3 5 3,93 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui nilai rata-rata tanggapan responden 

untuk indikator keseimbangan waktu dengan pernyataan pertama “Instansi tempat 
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saya bekerja memberikan jam kerja yang fleksibel” adalah 3,71 yang artinya 

mayoritas responden setuju bahwa instansi tempat mereka bekerja memberikan 

jam kerja yang fleksibel. Nilai rata-rata untuk pernyataan kedua “Saya memiliki 

jam kerja yang cukup dan tidak berlebihan” adalah 3,92 artinya mayoritas 

responden setuju bahwa mereka memiliki jam kerja yang cukup, sesuai dengan 

pernyataan tersebut. Nilai rata-rata untuk pernyataan ketiga “Saya dapat 

menyisihkan waktu diluar pekerjaan untuk keluarga dan aktivitas lain” adalah 

4,04 artinya mayoritas responden setuju bahwa mereka dapat menyisihkan waktu 

untuk keluarga dan aktivitas lain di luar pekerjaan. Nilai rata-rata tanggapan 

responden untuk indikator keseimbangan keterlibatan dengan penyataan pertama 

“Saya memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan” adalah 4,30 artinya 

mayoritas responden setuju bahwa mereka memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

pekerjaan yang mereka lakukan. Nilai rata-rata untuk pernyataan kedua “Saya 

memiliki perilaku yang profesional dalam bekerja (dapat memisahkan masalah 

pribadi dan masalah pekerjaan)” adalah 4,17 artinya mayoritas responden setuju 

bahwa mereka memiliki perilaku profesional dalam bekerja dengan kemampuan 

memisahkan masalah pribadi dan masalah pekerjaan. Nilai rata-rata untuk 

pernyataan ketiga “Aktivitas dalam kehidupan pribadi mendukung dan 

memotivasi saya dalam menjalankan pekerjaan” adalah 4,01 artinya mayoritas 

responden setuju bahwa aktivitas dalam kehidupan pribadi mereka mendukung 

dan memotivasi dalam menjalankan pekerjaan. Nilai rata-rata tanggapan 

responden untuk indikator keseimbangan kepuasan dengan pernyataan pertama 

“Bekerja dengan baik dan disiplin menimbulkan efek positif dalam perkembangan 
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karir saya” adalah 4,34 artinya mayoritas responden setuju bahwa bekerja dengan 

baik dan disiplin memiliki efek positif dalam perkembangan karir mereka. Nilai 

rata-rata untuk pernyataan kedua “Suasana dalam pekerjaan mendukung aktivitas 

yang saya sukai dalam kehidupan pribadi” adalah 3,86 artinya mayoritas 

responden setuju bahwa suasana dalam pekerjaan mendukung aktivitas yang 

mereka sukai dalam kehidupan pribadi. Nilai rata-rata untuk pernyataan ketiga 

“Saya merasa senang dengan kehidupan pribadi dan pekerjaan yang sekarang 

dijalani” adalah 3,93 artinya mayoritas responden setuju bahwa mereka merasa 

senang dengan kehidupan pribadi dan pekerjaan yang mereka jalani saat ini. Nilai 

rata-rata tertinggi adalah 4,34 pada indikator keseimbangan kepuasan dan nilai 

rata-rata terendah berada pada indikator keseimbangan waktu dengan nilai 3,71.  

Tabel 4. 8 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Work Life Balance 

Item 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) 

Total 
F % F % F % F % F % 

X1.1 1 0,0 8 0,6 32 24,2 76 57,5 15 11,3 132 

X1.2 0 0 1 0,0 22 16,6 95 71,9 14 10,6 132 

X1.3 0 0 4 0,3 15 11,3 84 63,6 29 21,9 132 

X1.4 0 0 0 0 5 0,3 82 62,1 45 34,0 132 

X1.5 0 0 0 0 11 0,8 87 65,9 34 25,7 132 

X1.6 0 0 1 0,0 26 19,6 74 56,0 31 23,4 132 

X1.7 0 0 0 0 9 0,6 68 51,5 55 41,6 132 

X1.8 1 0,0 3 0,2 33 25 71 53,7 24 18,1 132 

X1.9 0 0 0 0 27 20,4 86 65,1 19 14,3 132 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Tabel 4.8 menunjukkan hasil pengukuran indikator X1.1 pada pernyataan 

“Instansi tempat saya bekerja memberikan jam kerja yang fleksibel” menunjukkan 

responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah mencapai 76 

responden atau sebesar 57,5%. Responden paling sedikit memberikan skor 1 

(sangat tidak setuju) dengan jumlah 1 responden atau sebesar 0,0%. Hasil 
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pengukuran indikator X1.2 pada pernyataan “Saya memiliki jam kerja yang cukup 

dan tidak berlebihan” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 

(setuju) dengan jumlah mencapai 95 responden atau sebesar 71,9%. Responden 

paling sedikit memberikan skor 2 (tidak setuju) dengan jumlah 1 responden atau 

sebesar 0,0%. Hasil pengukuran indikator X1.3 pada pernyataan “Saya dapat 

menyisihkan waktu diluar pekerjaan untuk keluarga dan aktivitas lain” 

menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah 

mencapai 84 responden atau sebesar 63,6%. Responden paling sedikit 

memberikan skor 2 (tidak setuju) dengan jumlah 4 responden atau sebesar 0,3%. 

Hasil pengukuran indikator X1.4 pada pernyataan “Saya memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap pekerjaan” menunjukkan responden lebih banyak memberikan 

skor 4 (setuju) dengan jumlah mencapai 82 responden atau sebesar 62,1%. 

Responden paling sedikit memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah 5 responden 

atau sebesar 0,3%. Hasil pengukuran indikator X1.5 pada pernyataan “Saya 

memiliki perilaku yang profesional dalam bekerja (dapat memisahkan masalah 

pribadi dan masalah pekerjaan)” menunjukkan responden lebih banyak 

memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah mencapai 87 responden atau sebesar 

65,9%. Responden paling sedikit memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah 11 

responden atau sebesar 0,8%. Hasil pengukuran indikator X1.6 pada pernyataan 

“Aktivitas dalam kehidupan pribadi mendukung dan memotivasi saya dalam 

menjalankan pekerjaan” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 

4 (setuju) dengan jumlah mencapai 74 responden atau sebesar 56,0%. Responden 

paling sedikit memberikan skor 2 (tidak setuju) dengan jumlah 1 responden atau 
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sebesar 0,0%. Hasil pengukuran indikator X1.7 pada pernyataan “Bekerja dengan 

baik dan disiplin menimbulkan efek positif dalam perkembangan karir saya” 

menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah 

mencapai 68 responden atau sebesar 51,5%. Responden paling sedikit 

memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah 9 responden atau sebesar 0,6%. Hasil 

pengukuran indikator X1.8 pada pernyataan “Suasana dalam pekerjaan 

mendukung aktivitas yang saya sukai dalam kehidupan pribadi” menunjukkan 

responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah mencapai 71 

responden atau sebesar 53,7%. Responden paling sedikit memberikan skor 1 

(sangat tidak setuju) dengan jumlah 1 responden atau sebesar 0,0%. Hasil 

pengukuran indikator X1.9 pada pernyataan “Saya merasa senang dengan 

kehidupan pribadi dan pekerjaan yang sekarang dijalani” menunjukkan responden 

lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah mencapai 86 responden 

atau sebesar 65,1%. Responden paling sedikit memberikan skor 5 (sangat setuju) 

dengan jumlah 19 responden atau sebesar 14,3%. 

c) Variabel Stres Kerja (X2) 

Tabel 4. 9 Hasil Statistik Variabel Stres Kerja 

Indikator Item Pertanyaan   N Min. Max. Mean 

Tuntutan 

Tugas 

Target perusahaan dan tuntutan 

tugas terlalu tinggi 
132 2 5 3,37 

Pekerjaan yang saya lakukan 

selama ini sering mengalami 

hambatan 

132 1 4 3,12 

Saya mempunyai banyak 

pekerjaan yang harus diselesaikan 

dalam waktu yang sama 

132 1 5 3,31 

Tuntutan 

Peran 

Sering terjadi perbedaan antara 

saya dengan atasan di dalam 

melaksanakan pekerjaan saya 

132 2 5 3,29 
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Saya merasa adanya tekanan yang 

diberikan oleh atasan dalam 

melakukan pekerjaan 

132 1 5 3,10 

Saya mempunyai beban kerja yang 

berlebihan 
132 1 5 3,03 

Tuntutan 

Antar 

Pribadi 

Keberhasilan pegawai lain 

menjadi pesaing kinerja saya 
132 1 5 3,31 

Saya merasa tidak mampu bekerja 

secara optimal karena adanya 

tekanan dari rekan kerja yang lain 

132 1 5 2,84 

Struktur 

Organisai 

Saya merasa tidak ada kejelasan 

tentang peran dan tanggung jawab 

saya di tempat kerja 

132 1 5 2,85 

Alur perintah struktur organisasi 

yang tumpang tindih menjadi 

ketidaknyamanan kerja 

132 1 5 3,15 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Dari tabel 4.9 di atas dapat diketahui nilai rata-rata tanggapan responden 

untuk indikator tuntutan tugas dengan pernyataan pertama “Target perusahaan dan 

tuntutan tugas terlalu tinggi” adalah 3,37 yang artinya tidak bisa disimpulkan 

bahwa mayoritas responden sepakat bahwa target dan tuntutan tugas terlalu tinggi. 

Rata-rata tersebut menunjukkan kecenderungan penilaian netral atau mungkin 

sebagian responden setuju dan sebagian tidak. Nilai rata-rata untuk pernyataan 

kedua “Pekerjaan yang saya lakukan selama ini sering mengalami hambatan” 

adalah 3,12 dapat diinterpretasikan bahwa mayoritas responden cenderung setuju 

bahwa pekerjaan yang mereka lakukan sering mengalami hambatan. Nilai rata-

rata untuk pernyataan ketiga “Saya mempunyai banyak pekerjaan yang harus 

diselesaikan dalam waktu yang sama” adalah 3,31 artinya mayoritas responden 

cenderung setuju bahwa mereka memiliki banyak pekerjaan yang harus 

diselesaikan pada waktu yang sama. Nilai rata-rata tanggapan responden untuk 

indikator tuntutan peran dengan penyataan pertama “Sering terjadi perbedaan 
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antara saya dengan atasan di dalam melaksanakan pekerjaan saya” adalah 3,29 

bisa diinterpretasikan bahwa mayoritas responden cenderung setuju bahwa 

terdapat perbedaan antara mereka dengan atasan dalam melaksanakan pekerjaan. 

Nilai rata-rata untuk pernyataan kedua “Saya merasa adanya tekanan yang 

diberikan oleh atasan dalam melakukan pekerjaan” adalah 3,10 artinya mayoritas 

responden cenderung setuju bahwa mereka merasa ada tekanan yang diberikan 

oleh atasan dalam menjalankan pekerjaan. Nilai rata-rata untuk pernyataan ketiga 

“Saya mempunyai beban kerja yang berlebihan” adalah 3,03 bisa diinterpretasikan 

bahwa mayoritas responden cenderung setuju bahwa mereka memiliki beban kerja 

yang berlebihan. Nilai rata-rata tanggapan responden untuk indikator tuntutan 

antar pribadi dengan penyataan pertama “Keberhasilan pegawai lain menjadi 

pesaing kinerja saya” adalah 3,31 artinya mayoritas responden cenderung setuju 

bahwa keberhasilan pegawai lain menjadi faktor pesaing dalam kinerja mereka. 

Nilai rata-rata untuk pernyataan kedua “Saya merasa tidak mampu bekerja secara 

optimal karena adanya tekanan dari rekan kerja yang lain” adalah 2,84 dapat 

diinterpretasikan bahwa mayoritas responden cenderung setuju bahwa mereka 

merasa tidak mampu bekerja secara optimal karena tekanan dari rekan kerja. Nilai 

rata-rata tanggapan responden untuk indikator struktur organisasi dengan 

penyataan pertama “Saya merasa tidak ada kejelasan tentang peran dan tanggung 

jawab saya di tempat kerja” adalah 2,85 artinya mayoritas responden cenderung 

setuju bahwa ada ketidakjelasan terkait peran dan tanggung jawab mereka di 

tempat kerja. Nilai rata-rata untuk pernyataan kedua “Alur perintah struktur 

organisasi yang tumpang tindih menjadi ketidaknyamanan kerja” adalah 3,15 
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artinya mayoritas responden cenderung setuju bahwa adanya tumpang tindih 

dalam alur perintah struktur organisasi menjadi sumber ketidaknyamanan dalam 

pekerjaan mereka. Nilai rata-rata tertinggi adalah 3,37 pada indikator tuntutan 

tugas dan nilai rata-rata terendah berada pada indikator tuntutan antar pribadi 

dengan nilai 2,84.  

Tabel 4. 10 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Stres Kerja 

Item 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) 

Total 
F % F % F % F % F % 

X2.1 0 0 9 0,6 66 50,0 55 41,6 2 0,1 132 

X2.2 1 0,0 33 25 48 36,3 48 36,3 2 0,1 132 

X2.3 1 0,0 20 15,1 52 39,3 54 40,9 5 0,3 132 

X2.4 0 0,0 17 12,8 66 50,0 42 31,8 7 0,5 132 

X2.5 1 0,0 32 24,2 55 41,6 40 30,3 4 0,3 132 

X2.6 6 0,4 32 24,2 50 37,8 39 29,5 5 0,3 132 

X2.7 3 0,2 25 18,9 44 33,3 47 35,6 13 0,9 132 

X2.8 12 0,9 40 30,3 43 32,5 30 22,7 7 0,5 132 

X2.9 6 0,4 45 34,0 42 31,8 38 28,7 1 0,0 132 

X2.10 1 0,0 36 27,2 46 34,8 40 30,3 9 0,6 132 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Pada tabel 4.10 menunjukkan hasil pengukuran indikator X2.1 pada 

pernyataan “Target perusahaan dan tuntutan tugas terlalu tinggi” menunjukkan 

responden lebih banyak memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah mencapai 66 

responden atau sebesar 50,0%. Responden paling sedikit memberikan skor 5 

(sangat setuju) dengan jumlah 2 responden atau sebesar 0,1%. Hasil pengukuran 

indikator X2.2 pada pernyataan “Pekerjaan yang saya lakukan selama ini sering 

mengalami hambatan” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 

(setuju) dengan jumlah mencapai 48 responden atau sebesar 36,3%. Responden 

paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) dengan jumlah 1 responden 

atau sebesar 0,0%. Hasil pengukuran indikator X2.3 pada pernyataan “Saya 
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mempunyai banyak pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu yang sama” 

menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah 

mencapai 54 responden atau sebesar 40,9%. Responden paling sedikit 

memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) dengan jumlah 1 responden atau sebesar 

0,0%. Hasil pengukuran indikator X2.4 pada pernyataan “Sering terjadi perbedaan 

antara saya dengan atasan di dalam melaksanakan pekerjaan saya” menunjukkan 

responden lebih banyak memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah mencapai 66 

responden atau sebesar 50,0%. Responden paling sedikit memberikan skor 5 

(sangat setuju) dengan jumlah 7 responden atau sebesar 0,5%. Hasil pengukuran 

indikator X2.5 pada pernyataan “Saya merasa adanya tekanan yang diberikan oleh 

atasan dalam melakukan pekerjaan” menunjukkan responden lebih banyak 

memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah mencapai 55 responden atau sebesar 

41,6%. Responden paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) dengan 

jumlah 1 responden atau sebesar 0,0%. Hasil pengukuran indikator X2.6 pada 

pernyataan “Saya mempunyai beban kerja yang berlebihan” menunjukkan 

responden lebih banyak memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah mencapai 50 

responden atau sebesar 37,8%. Responden paling sedikit memberikan skor 5 

(sangat setuju) dengan jumlah 5 responden atau sebesar 0,3%. Hasil pengukuran 

indikator X2.7 pada pernyataan “Keberhasilan pegawai lain menjadi pesaing 

kinerja saya” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) 

dengan jumlah mencapai 47 responden atau sebesar 35,6%. Responden paling 

sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) dengan jumlah 3 responden atau 

sebesar 0,2%. Hasil pengukuran indikator X2.8 pada pernyataan “Saya merasa 
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tidak mampu bekerja secara optimal karena adanya tekanan dari rekan kerja yang 

lain” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 3 (netral) dengan 

jumlah mencapai 43 responden atau sebesar 32,5%. Responden paling sedikit 

memberikan skor 5 (sangat setuju) dengan jumlah 7 responden atau sebesar 0,5%. 

Hasil pengukuran indikator X2.9 pada pernyataan “Saya merasa tidak ada 

kejelasan tentang peran dan tanggung jawab saya di tempat kerja” menunjukkan 

responden lebih banyak memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah mencapai 42 

responden atau sebesar 28,7%. Responden paling sedikit memberikan skor 5 

(sangat setuju) dengan jumlah 1 responden atau sebesar 0,0%. Hasil pengukuran 

indikator X2.10 pada pernyataan “Alur perintah struktur organisasi yang tumpang 

tindih menjadi ketidaknyamanan kerja” menunjukkan responden lebih banyak 

memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah mencapai 46 responden atau sebesar 

34,8%. Responden paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) dengan 

jumlah 1 responden atau sebesar 0,0%.  

d) Variabel Konflik Kerja (X3) 

Tabel 4. 11 Hasil Statistik Variabel Konflik Kerja 

Indikator Item Pertanyaan N Min. Max. Mean 

Kesalahan 

Komunikasi 

Saya tidak pernah salah dalam 

menyampaikan pesan ke orang 

lain 

132 1 5 3,11 

Saya mendengarkan ketika orang 

lain sedang mempresentasikan 

pendapatnya 

132 1 4 3,45 

Saya merasakan komunikasi yang 

terjalin antara karyawan baik 
132 1 4 3,50 

Perbedaan 

Tujuan 

Adanya ketidaksamaan antara 

tujuan yang hendak dicapai 

perusahaan dengan tujuan yang 

ingin dicapai karyawan 

132 1 5 3,04 

Saya merasa ketidakcocokan 132 1 5 2,86 
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antara tujuan pribadi dengan 

perusahaan 

Perbedaan 

dalam 

Penilaian 

Saya merasakan adanya 

perbedaan ketidaksesuaian 

penilaian kinerja dengan 

kenyataan 

132 1 5 3,06 

Perbedaan penilaian di masing-

masing karyawan tidak serta 

merta berbanding terbalik dengan 

kinerja karyawan 

132 1 5 3,32 

Penilaian yang berbeda dari 

pemimpin tidak merubah 

semangat dan motivasi untuk 

bekerja lebih baik 

132 1 5 3,49 

Interpendensi 

Aktivitas 

Kerja 

Saya dapat menerima pekerjaan 

yang belum selesai dari karyawan 

lain 

132 1 5 3,15 

Ada ketergantungan karyawan 

dengan kehadiran serta dukungan 

dari atasan 

132 1 5 3,25 

Ada ketergantungan tugas dengan 

unit kerja yang lain 
132 1 5 3,47 

Kesalahan 

dalam Afeksi 

Saya tidak akan terpengaruh 

kalau rekan kerja membicarakan 

karyawan lain 

132 1 5 3,65 

Tidak semua karyawan menerima 

metode kerja baru untuk 

menyelesaikan pekerjannya 

132 1 5 3,64 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Dari tabel 4.11 di atas dapat diketahui nilai rata-rata tanggapan responden 

untuk indikator kesalahan komunikasi dengan pernyataan pertama “Saya tidak 

pernah salah dalam menyampaikan pesan ke orang lain” adalah 3,11 yang artinya 

mayoritas responden cenderung setuju bahwa mereka jarang atau tidak pernah 

salah dalam menyampaikan pesan ke orang lain. Namun, ini tidak sepenuhnya 

menandakan bahwa mayoritas sepakat tidak pernah melakukan kesalahan dalam 

komunikasi. Ada kemungkinan interpretasi yang lebih kompleks terkait tingkat 

kesepakatan tersebut. Nilai rata-rata untuk pernyataan kedua “Saya mendengarkan 
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ketika orang lain sedang mempresentasikan pendapatnya” adalah 3,45 artinya 

mayoritas responden setuju bahwa mereka mendengarkan ketika orang lain 

menyampaikan pendapat. Nilai rata-rata untuk pernyataan ketiga “Saya merasakan 

komunikasi yang terjalin antara karyawan baik” adalah 3,50 artinya mayoritas 

responden cenderung setuju bahwa komunikasi antar karyawan berjalan dengan 

baik. Nilai rata-rata tanggapan responden untuk indikator perbedaan tujuan 

dengan penyataan pertama “Adanya ketidaksamaan antara tujuan yang hendak 

dicapai perusahaan dengan tujuan yang ingin dicapai karyawan” adalah 3,04 

artinya mayoritas responden cenderung setuju bahwa terdapat ketidaksamaan 

antara tujuan perusahaan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh karyawan. Nilai 

rata-rata untuk pernyataan kedua “Saya merasa ketidakcocokan antara tujuan 

pribadi dengan perusahaan” adalah 2,86 artinya mayoritas responden cenderung 

setuju bahwa terdapat ketidakcocokan antara tujuan pribadi dengan tujuan 

perusahaan. Nilai rata-rata tanggapan responden untuk indikator perbedaan dalam 

penilaian dengan penyataan pertama “Saya merasakan adanya perbedaan 

ketidaksesuaian penilaian kinerja dengan kenyataan” adalah 3,06 artinya 

mayoritas responden cenderung setuju bahwa terdapat perbedaan ketidaksesuaian 

antara penilaian kinerja dengan kenyataan yang dirasakan. Nilai rata-rata untuk 

pernyataan kedua “Perbedaan penilaian di masing-masing karyawan tidak serta 

merta berbanding terbalik dengan kinerja karyawan” adalah 3,32 artinya 

mayoritas responden cenderung setuju bahwa penilaian pada masing-masing 

karyawan tidak selalu berbanding terbalik dengan kinerja karyawan. Nilai rata-

rata untuk pernyataan ketiga “Penilaian yang berbeda dari pemimpin tidak 
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merubah semangat dan motivasi untuk bekerja lebih baik” adalah 3,49 artinya 

mayoritas responden cenderung setuju bahwa penilaian yang berbeda dari 

pemimpin tidak merubah semangat dan motivasi untuk bekerja lebih baik. Nilai 

rata-rata tanggapan responden untuk indikator interpendensi aktivitas kerja 

dengan penyataan pertama “Saya dapat menerima pekerjaan yang belum selesai 

dari karyawan lain” adalah 3,15 artinya mayoritas responden cenderung setuju 

bahwa mereka dapat menerima pekerjaan yang belum selesai dari karyawan lain. 

Nilai rata-rata untuk pernyataan kedua “Ada ketergantungan karyawan dengan 

kehadiran serta dukungan dari atasan” adalah 3,25 artinya mayoritas responden 

cenderung setuju bahwa ada ketergantungan karyawan dengan kehadiran serta 

dukungan dari atasan. Nilai rata-rata untuk pernyataan ketiga “Ada 

ketergantungan tugas dengan unit kerja yang lain” adalah 3,47 artinya mayoritas 

responden cenderung setuju bahwa ada ketergantungan tugas dengan unit kerja 

lain. Nilai rata-rata tanggapan responden untuk indikator kesalahan dalam afeksi 

dengan penyataan pertama “Saya tidak akan terpengaruh kalau rekan kerja 

membicarakan karyawan lain” adalah 3,65 artinya mayoritas responden cenderung 

setuju bahwa mereka tidak terpengaruh ketika rekan kerja membicarakan 

karyawan lain. Nilai rata-rata untuk pernyataan kedua “Tidak semua karyawan 

menerima metode kerja baru untuk menyelesaikan pekerjannya” adalah 3,64 

artinya mayoritas responden cenderung setuju bahwa tidak semua karyawan 

menerima metode kerja baru. Nilai rata-rata tertinggi adalah 3,65 pada indikator 

kesalahan dalam afeksi dan nilai rata-rata terendah berada pada indikator 

perbedaan tujuan dengan nilai 2,86. 
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Tabel 4. 12 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Konflik Kerja 

Item 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) 

Total 
F % F % F % F % F % 

X3.1 5 0,3 24 18,1 56 42,4 45 34,0 2 0,1 132 

X3.2 6 0,4 13 0,9 28 21,2 85 64,3 0 0 132 

X3.3 4 0,3 13 0,9 27 20,4 88 66,6 0 0 132 

X3.4 1 0,0 30 22,7 67 50,7 30 22,7 4 0,3 132 

X3.5 2 0,1 41 31,0 65 49,2 21 15,9 3 0,2 132 

X3.6 4 0,3 26 19,6 61 46,2 39 29,5 2 0,1 132 

X3.7 1 0,0 13 0,9 66 50,0 46 34,8 6 0,4 132 

X3.8 2 0,1 12 0,9 44 33,3 67 50,7 7 0,5 132 

X3.9 1 0,0 28 21,2 57 43,1 41 31,0 5 0,3 132 

X3.10 4 0,3 13 0,9 64 48,4 47 35,6 4 0,3 132 

X3.11 1 0,0 15 11,3 45 34,0 64 48,4 7 0,5 132 

X3.12 3 0,2 5 0,3 47 35,6 56 42,4 21 15,9 132 

X3.13 2 0,1 2 0,1 48 36,3 70 53,0 10 0,7 132 

Sumber: data primer (diolah), 2023 

Pada tabel 4.12 menunjukkan hasil pengukuran indikator X3.1 pada 

pernyataan “Saya tidak pernah salah dalam menyampaikan pesan ke orang lain” 

menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah 

mencapai 56 responden atau sebesar 42,4%. Responden paling sedikit 

memberikan skor 5 (sangat setuju) dengan jumlah 2 responden atau sebesar 0,1%. 

Hasil pengukuran indikator X3.2 pada pernyataan “Saya mendengarkan ketika 

orang lain sedang mempresentasikan pendapatnya” menunjukkan responden lebih 

banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah mencapai 85 responden atau 

sebesar 64,3%. Responden paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) 

dengan jumlah 6 responden atau sebesar 0,4%. Hasil pengukuran indikator X3.3 

pada pernyataan “Saya merasakan komunikasi yang terjalin antara karyawan baik” 

menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah 

mencapai 88 responden atau sebesar 66,6%. Responden paling sedikit 

memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) dengan jumlah 4 responden atau sebesar 
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0,3%. Hasil pengukuran indikator X3.4 pada pernyataan “Adanya ketidaksamaan 

antara tujuan yang hendak dicapai perusahaan dengan tujuan yang ingin dicapai 

karyawan” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 3 (netral) 

dengan jumlah mencapai 67 responden atau sebesar 50,7%. Responden paling 

sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) dengan jumlah 1 responden atau 

sebesar 0,0%. Hasil pengukuran indikator X3.5 pada pernyataan “Saya merasa 

ketidakcocokan antara tujuan pribadi dengan perusahaan” menunjukkan 

responden lebih banyak memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah mencapai 65 

responden atau sebesar 49,2%. Responden paling sedikit memberikan skor 1 

(sangat tidak setuju) dengan jumlah 2 responden atau sebesar 0,1%. Hasil 

pengukuran indikator X3.6 pada pernyataan “Saya merasakan adanya perbedaan 

ketidaksesuaian penilaian kinerja dengan kenyataan” menunjukkan responden 

lebih banyak memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah mencapai 61 responden 

atau sebesar 46,2%. Responden paling sedikit memberikan skor 5 (sangat setuju) 

dengan jumlah 2 responden atau sebesar 0,1%. Hasil pengukuran indikator X3.7 

pada pernyataan “Perbedaan penilaian di masing-masing karyawan tidak serta 

merta berbanding terbalik dengan kinerja karyawan” menunjukkan responden 

lebih banyak memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah mencapai 66 responden 

atau sebesar 50,0%. Responden paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak 

setuju) dengan jumlah 1 responden atau sebesar 0,0%. Hasil pengukuran indikator 

X3.8 pada pernyataan “Penilaian yang berbeda dari pemimpin tidak merubah 

semangat dan motivasi untuk bekerja lebih baik” menunjukkan responden lebih 

banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah mencapai 67 responden atau 
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sebesar 50,7%. Responden paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) 

dengan jumlah 2 responden atau sebesar 0,1%. Hasil pengukuran indikator X3.9 

pada pernyataan “Saya dapat menerima pekerjaan yang belum selesai dari 

karyawan lain” menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 3 (netral) 

dengan jumlah mencapai 57 responden atau sebesar 43,1%. Responden paling 

sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) dengan jumlah 1 responden atau 

sebesar 0,0%. Hasil pengukuran indikator X3.10 pada pernyataan “Ada 

ketergantungan karyawan dengan kehadiran serta dukungan dari atasan” 

menunjukkan responden lebih banyak memberikan skor 3 (netral) dengan jumlah 

mencapai 64 responden atau sebesar 48,4%. Responden paling sedikit 

memberikan skor 1 (sangat tidak setuju)  dan 5 (sangat setuju) dengan jumlah 4 

responden atau sebesar 0,3%. Hasil pengukuran indikator X3.11 pada pernyataan 

“Ada ketergantungan tugas dengan unit kerja yang lain” menunjukkan responden 

lebih banyak memberikan skor 4 (setuju) dengan jumlah mencapai 64 responden 

atau sebesar 48,4%. Responden paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak 

setuju) dengan jumlah 1 responden atau sebesar 0,0%. Hasil pengukuran indikator 

X3.12 pada pernyataan “Saya tidak akan terpengaruh kalau rekan kerja 

membicarakan karyawan lain” menunjukkan responden lebih banyak memberikan 

skor 4 (setuju) dengan jumlah mencapai 56 responden atau sebesar 42,4%. 

Responden paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) dengan jumlah 

3 responden atau sebesar 0,2%. Hasil pengukuran indikator X3.13 pada 

pernyataan “Tidak semua karyawan menerima metode kerja baru untuk 

menyelesaikan pekerjannya” menunjukkan responden lebih banyak memberikan 



77 

 

 

 

skor 4 (setuju) dengan jumlah mencapai 70 responden atau sebesar 53,0%. 

Responden paling sedikit memberikan skor 1 (sangat tidak setuju) dengan jumlah 

2 responden atau sebesar 0,1%. 

4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.3.1. Uji Instrumen Penelitian 

Dengan adanya uji instrumen penelitian ini, digunakan untuk menguji 

apakah layak atau tidak data dalam penelitian ini. Uji instrument penelitian 

terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

a. Uji Validitas  

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan pada empat variabel 

yaitu work life balance, stres kerja, konflik kerja dan kinerja karyawan. 

Uji ini digunakan untuk membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel 

untuk degree of freedom (df) = n-2 pada 0,05. Apabila nilai rhitung > 

rtabel, berarti pernyataan tersebut valid dan apabila nilai rhitung < rtabel 

berarti pernyataan tersebut tidak valid. Dalam penelitian ini jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 132, dengan (df) = 132 - 2 = 130 

pada α = 0,05 sehingga diperoleh rtabel = 0,1710 (Sugiyono, 2018). 

Uji Validitas dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 23 

dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate pada setiap skor 

indikator dengan total skor konstruk. 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Kinerja 

Karyawan 

Y1.1 0,396 0,1710 Valid 

Y1.2 0,558 0,1710 Valid 
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Y1.3 0,624 0,1710 Valid 

Y1.4 0,644 0,1710 Valid 

Y1.5 0,697 0,1710 Valid 

Y1.6 0,462 0,1710 Valid 

Y1.7 0,621 0,1710 Valid 

Y1.8 0,553 0,1710 Valid 

Y1.9 0,603 0,1710 Valid 

Y1.10 0,541 0,1710 Valid 

Y1.11 0,489 0,1710 Valid 

Y1.12 0,552 0,1710 Valid 

Y1.13 0,570 0,1710 Valid 

Y1.14 0,479 0,1710 Valid 

Work Life 

Balance  

X1.1 0,599 0,1710 Valid 

X1.2 0,562 0,1710 Valid 

X1.3 0,609 0,1710 Valid 

X1.4 0,387 0,1710 Valid 

X1.5 0,541 0,1710 Valid 

X1.6 0,658 0,1710 Valid 

X1.7 0,427 0,1710 Valid 

X1.8 0,638 0,1710 Valid 

X1.9 0,547 0,1710 Valid 

Stres Kerja X2.1 0,636 0,1710 Valid 

X2.2 0,763 0,1710 Valid 

X2.3 0,551 0,1710 Valid 

X2.4 0,653 0,1710 Valid 

X2.5 0,787 0,1710 Valid 

X2.6 0,837 0,1710 Valid 

X2.7 0,654 0,1710 Valid 

X2.8 0,790 0,1710 Valid 

X2.9 0,791 0,1710 Valid 
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X2.10 0,723 0,1710 Valid 

Konflik Kerja X3.1 0,428 0,1710 Valid 

X3.2 0,325 0,1710 Valid 

X3.3 0,272 0,1710 Valid 

X3.4 0,526 0,1710 Valid 

X3.5 0,669 0,1710 Valid 

X3.6 0,729 0,1710 Valid 

X3.7 0,593 0,1710 Valid 

X3.8 0,411 0,1710 Valid 

X3.9 0,439 0,1710 Valid 

X3.10 0,653 0,1710 Valid 

X3.11 0,588 0,1710 Valid 

X3.12 0,308 0,1710 Valid 

X3.13 0,373 0,1710 Valid 

      Sumber : data primer (diolah), 2023 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas diatas dapat diketahui bahwa 

semua variabel nilai rhitung > rtabel, hal itu menunjukkan bahwa 

pernyataan kuesioner memiliki validitas yang cukup untuk mengukur 

variabel-variabel yang disebutkan, seperti work-life balance, stres kerja, 

konflik kerja, dan kinerja karyawan. Dengan demikian, secara statistik 

item-item dalam kuesioner dianggap valid untuk mengukur variabel-

variabel yang ingin diteliti dalam penelitian tersebut. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah tingkat konsistensi dan stabilitas data atau 

hasil. Data yang tidak dapat diandalkan tidak dapat diolah lebih lanjut 

karena akan memberikan kesimpulan yang menyesatkan. Suatu alat 

ukur dikatakan reliabel apabila pengukurannya menunjukkan hasil 
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yang konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dapat dikatakan 

reliabel atau konsisten apabila nilai Cronbach alpha > 0,60 (Sugiyono, 

2018). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 4. 14 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Nilai 

Cronbach 

alpha 

Standar 

Reliabilitas 
Keterangan 

Kinerja Karyawan 0,827 0,60 Reliabel 

Work Life 

Balance 
0,719 

0,60 Reliabel 

Stres Kerja 0,896 0,60 Reliabel 

Konflik Kerja 0,726 0,60 Reliabel 

      Sumber : data primer (diolah), 2023 

 Hasil uji reliabilitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa ketika 

variabel mempunyai nilai Cronbach alpha > 0,60, bahwa indikator 

yang digunakan dalam kuesioner tersebut dianggap handal atau dapat 

diandalkan untuk mengukur variabel-variabel yang ingin diteliti dalam 

penelitian. Nilai Cronbach's alpha di atas 0,60 sering kali dianggap 

sebagai indikasi reliabilitas yang memadai untuk alat ukur penelitian. 

4.3.2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau 

tidak. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah rumus 

Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan data berdistribusi normal jika 
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nilai Asymp sig > 0,05 dan data tidak berdistribusi normal jika nilai 

Asymp sig < 0,05 (Ghozali, 2018). 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 132 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,54846391 

Most Extreme Differences Absolute ,074 

Positive ,074 

Negative -,054 

Test Statistic ,074 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,077c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

        Sumber : data primer (diolah), 2023 

Dari tabel diatas diperoleh uji one sampel Kolmogorov-smirnov 

yang menunjukkan nilai Asymp sig 0,077 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada variabel tersebut dapat dianggap 

terdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilaukan untuk menguji apakah model regresi 

menentukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi 

yang baik sebenarnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. 

Suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah yang 

mempunyai nilai VIF < 10 dan angka tolerance > 0,1 (Ghozali, 2018). 
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Tabel 4. 16 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Work Life Balance ,983 1,018 

Stres Kerja ,955 1,047 

Konflik Kerja ,966 1,035 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : data primer (diolah), 2023 

Dilihat dari uji multikolinearitas yang dihasilkan, bahwa nilai 

variabel work life balance memiliki nilai tolerance sebesar 0,983 dan 

nilai VIF sebesar 1,018. Pada variabel stres kerja memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,955 dan nilai VIF 1,047. Dan pada variabel konflik 

kerja memiliki nilai tolerance 0,966 dan nilai VIF sebesar 1,035. Maka 

dapat dismpulkan bahwa nilai tolerance > 0,01 dan nilai VIF < 10, 

berarti tidak terdapat masalah multikolinearitas antara variabel 

independen (bebas) dalam analisis. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

menguji jika dalam model regresi terdapat ketimpangan varians 

antara residu observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika 

varians dari residual satu observasi ke observasi lainnya konstan maka 

disebut homoskedastisitas, dan jika bervariasi maka disebut 

heteroskedastisitas. Model yang baik adalah model yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk menguji ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas digunakan uji Glejser, yaitu meregresi nilai absolut 
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residual terhadap variabel independen. Tidak terjadi heteroskedastisitas 

apabila nilai sig > 0,05 (Ghozali, 2018). Hasil uji heteroskedastisitas 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 17 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,307 3,786  ,345 ,731 

Work Life Balance -,016 ,081 -,018 -,199 ,843 

Stres Kerja ,026 ,042 ,056 ,617 ,538 

Konflik Kerja ,044 ,052 ,075 ,838 ,404 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 Sumber : data primer (diolah), 2023 

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai masing-masing variabel. Nilai 

signifikansi variabel work life balance sebesar 0,843, selanjutnya 

variabel stres kerja sebesar 0,538 dan variabel konflik kerja sebesar 

0,404. Dari ketiga variabel tersebut memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 5% (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

ini tidak menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas. 

4.3.3. Uji Ketepatan Model  

a. Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Uji koefisien determinasi (Uji R2) berguna mengukur sejauh mana 

variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 

yang kecil berarti daya penjelas variabel independen terbatas. 

Sebaliknya, nilai R2 yang mendekati 1 berarti variabel independen 
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dapat memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi perubahan variabel dependen (Hermawan A. , 2018). 

Tabel 4. 18 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,626a ,392 ,378 2,281 

a. Predictors: (Constant), Konflik Kerja, Work Life Balance, Stres Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

             Sumber : data primer (diolah), 2023 

Dari hasil diatas uji koefisien determinasi dapat diketahui nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,378. Hal ini berarti variabel kinerja 

karyawan dapat dijelaskan oleh variabel work life balance, stres kerja 

dan konflik kerja yang memberdayakan sebesar 37,8%, sedangkan 

sisanya 62,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. 

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F dapat menunjukkan bahwa semua variabel independen dalam 

model mempengaruhi variabel dependen secara simultan dan 

membandingkan tingkat signifkansi 0,05 untuk menentukan apakah 

akan menerima atau menolak hipotesis. Jika nilai Fhitung > Ftabel artinya 

variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Jika nilai Fhitung < Ftabel artinya variabel independen secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Hermawan 

A. , 2018). 
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Tabel 4. 19 Hasil Signifikan Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 429,347 3 143,116 27,510 ,000b 

Residual 665,891 128 5,202   

Total 1095,237 131    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Konflik Kerja, Work Life Balance, Stres Kerja 

         Sumber : data primer (diolah), 2023 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 27,510 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai Fhitung ini kemudian 

dibandingkan dengan nilai Ftabel. Diperoleh Ftabel dari df1 dan df2 

dengan nilai signifikansi 0,05. Df1 yaitu jumlah variabel sebanyak 3 

dan df2 yaitu nilai residual dari  model (n-k-1) sebesar 128, dimana (n) 

merupakan jumlah responden dan (k) merupakan jumlah variabel 

independen. 

Nilai Ftabel diperoleh sebesar 2,68, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai Fhitung > Ftabel (27,510 > 2,68). Hal ni menunjukkan 

bahwasanya H0 ditolak dan H1 diterima, artinya work life balance, 

stres kerja dan konflik kerja berpengaruh secara stimultan terhadap 

kinerja karyawan, dan model yang dibuat sudah layak. 

4.3.4. Uji Regresi Linear Berganda 

Model analisis regresi linear berganda digunakan untuk menjelaskan 

hubungan dan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2018). 
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Tabel 4. 20 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33,819 5,848  5,783 ,000 

Work Life Balance ,555 ,125 ,367 4,435 ,000 

Stres Kerja ,016 ,065 ,021 ,254 ,800 

Konflik Kerja ,056 ,080 ,058 ,694 ,489 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : data primer (diolah), 2023 

Dari tabel diatas dapat diperoleh model regresi sebagai berikut : 

Y = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒 

Kinerja = 33,819 + 0,555 + 0,016 + 0,056 + e 

Dari hasil persamaan regresi, maka dapat dianalisis sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 33,819 menyatakan bahwa jika variabel independen 

dianggap kontan, maka rata-rata kinerja karyawan sebesar 33,819. 

Dalam penelitian ini skala likert yang digunakan untuk kuesioner tidak 

memasukkan angkan nol, tetapi range 1-5. Sehingga variabel X1, X2, 

dan X3 tidak mungkin sama dengan 0. 

2. Koefisien regresi variabel work life balance (X1) sebesar 0,555 

menyatakan bahwa apabila variabel work life balance meningkat 1 

satuan maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,555. 

3. Koefisien regresi variabel stres kerja (X2) sebesar 0,016 menyatakan 

bahwa apabila variabel stres kerja meningkat 1 satuan maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,016. 
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4. Koefisien regresi variabel konflik kerja (X3) sebesar 0,056 

menyatakan bahwa apabila variabel konflik kerja meningkat 1 satuan 

maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,056. 

Dari hasil persamaan regresi diketahui bahwa variabel yang dominan 

berpengaruh adalah variabel work life balance terhadap kinerja karyawan. 

4.3.5. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t berguna untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel 

independen yang dimasukkan dalam suatu persamaan untuk memahami 

pengaruh antar variabel dependen.  Apabila signifikansi < 0,05 atau thitung > 

ttabel maka hipotesis (Ha) diterima, artinya variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila signifikansi > 

0,05 atau thitung < ttabel maka hipotesis (Ha) ditolak, artinya variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(Hermawan A. , 2018). 

Tabel 4. 21 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33,819 5,848  5,783 ,000 

Work Life Balance ,555 ,125 ,367 4,435 ,000 

Stres Kerja ,016 ,065 ,021 ,254 ,800 

Konflik Kerja ,056 ,080 ,058 ,694 ,489 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : data primer (diolah), 2023 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa uji t hitung dari masing-

masing variabel. Nilai t hitung kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel. 
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Nilai t tabel diperoleh dari df = (n-k-1) = 128 dengan signifikansi 0,05 

sebesar 1,979. 

Dari masing-masing variabel dapat dianalisis sebagai berikut : 

1. Nilai thitung variabel work life balance (X1) sebesar 4,435. Dari nilai 

tersebut diketahui bahwa nilai thitung > ttabel (4,435 > 1,979), sedangkan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka hipotesis 1 (H1) diterima. 

Artinya variabel work life balance berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Nilai thitung variabel stres kerja (X2) sebesar 0,254. Dari nilai tersebut 

diketahui bahwa nilai thitung < ttabel (0,254 < 1,979), sedangkan nilai 

signifikansi 0,800 > 0,05. Maka hipotesis 2 (H2) ditolak. Artinya 

variabel stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Nilai thitung variabel konflik kerja (X3) sebesar 0,694. Dari nilai 

tersebut diketahui bahwa nilai thitung < ttabel (0,694 < 1,979), sedangkan 

nilai signifikansi 0,489 > 0,05. Maka hipotesis 3 (H3) ditolak. Artinya 

variabel konflik kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data 

4.4.1. Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil pengujian, dapat dikatakan bahwa Work Life Balance 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dijelaskan 

oleh Uji t yang menghasilkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dan 
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berdasarkan hasil dari uji ttabel, maka dapat dilihat bahwa thitung untuk variabel 

Work Life Balance (X1) sebesar 4,435, hal ini artinya thitung > ttabel (4,435 > 1,979) 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berarti jika work life balance tinggi, maka 

kinerja karyawan juga akan meningkat. Sebaliknya jika work life balance rendah, 

maka akan terdapat penurunan kinerja karyawan. 

Pengaruh tersebut dapat dituliskan pada indikator keseimbangan waktu 

pada pernyataan pertama yang menyatakan bahwa Instansi tempat saya bekerja 

memberikan jam kerja yang fleksibel. Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 

3,71 yang artinya mayoritas responden setuju bahwa instansi tempat mereka 

bekerja memberikan jam kerja yang fleksibel. Pada pernyataan kedua yang 

menyatakan bahwa Saya memiliki jam kerja yang cukup dan tidak 

berlebihan. Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 3,92 artinya mayoritas 

responden setuju bahwa mereka memiliki jam kerja yang cukup dan tidak 

berlebihan. Pada pernyataan ketiga yang menyatakan bahwa Saya dapat 

menyisihkan waktu diluar pekerjaan untuk keluarga dan aktivitas lain. Nilai 

untuk pernyataan tersebut adalah 4,04 artinya mayoritas responden setuju bahwa 

mereka dapat menyisihkan waktu diluar pekerjaan untuk keluarga dan aktivitas 

lainnya. 

Pada indikator keseimbangan keterlibatan dengan pernyataan pertama 

yang menyatakan bahwa Saya memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

pekerjaan. Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 4,30 artinya mayoritas 

responden setuju bahwa mereka memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan. 

Pada pernyataan kedua yang menyatakan bahwa Saya memiliki perilaku yang 
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profesional dalam bekerja (dapat memisahkan masalah pribadi dan masalah 

pekerjaan). Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 4,17 artinya mayoritas 

responden setuju bahwa mereka memiliki perilaku profesional dalam bekerja, 

yaitu mampu memisahkan masalah pribadi dan masalah pekerjaan. Pada 

pernyataan ketiga yang menyatakan bahwa Aktivitas dalam kehidupan pribadi 

mendukung dan memotivasi saya dalam menjalankan pekerjaan. Nilai untuk 

pernyataan tersebut adalah 4,01 artinya mayoritas responden setuju bahwa 

aktivitas dalam kehidupan pribadi mereka mendukung dan memberikan motivasi 

dalam menjalankan pekerjaan. 

Pada indikator keseimbangan kepuasan dengan pernyataan pertama yang 

menyatakan bahwa Bekerja dengan baik dan disiplin menimbulkan efek 

positif dalam perkembangan karir saya. Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 

4,34 artinya mayoritas responden setuju bahwa bekerja dengan baik dan disiplin 

memiliki efek positif pada perkembangan karir mereka. Pada penyataan kedua 

yang menyatakan bahwa Suasana dalam pekerjaan mendukung aktivitas yang 

saya sukai dalam kehidupan pribadi. Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 

3,86 artinya mayoritas responden setuju bahwa suasana dalam pekerjaan 

mendukung aktivitas yang mereka sukai dalam kehidupan pribadi. Pada 

pernyataan ketiga yang menyatakan bahwa Saya merasa senang dengan 

kehidupan pribadi dan pekerjaan yang sekarang dijalani. Nilai untuk 

pernyataan tersebut adalah 3,93 artinya mayoritas responden setuju bahwa mereka 

merasa senang dengan kehidupan pribadi dan pekerjaan yang sedang mereka 

jalani saat ini. 
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Nilai rata-rata tertinggi adalah 4,34 pada indikator keseimbangan kepuasan 

dengan item pernyataan bekerja dengan baik dan disiplin menimbulkan efek 

positif dalam perkembangan karir saya dan nilai rata-rata terendah berada pada 

indikator keseimbangan waktu dengan nilai rata-rata 3,71 dengan item pernyataan 

instansi tempat saya bekerja memberikan jam kerja yang fleksibel. Pada 

pernyataan instansi tempat saya bekerja memberikan jam kerja yang fleksibel ini 

terdapat 1 responden atau sebesar 0,0% memberikan tanggapan sangat tidak setuju 

dan 76 responden atau sebesar 57,5% memberikan tanggapan setuju dengan 

pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa ada variasi pendapat di antara 

responden terkait keseimbangan waktu dalam work-life balance yang diterapkan 

oleh perusahaan PT Sari Warna Asli 1 Karanganyar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Shakila, Mega, & 

Munawaroh (2022), memberikan hasil bahwa work life balance berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kemudian penelitian yang dilakukan 

Mujahidin, Kasran, & Sampetan (2023), juga memberikan hasil bahwa work life 

balance berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4.4.2. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat dikatakan bahwa Stres Kerja 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini 

dijelaskan oleh Uji t yang menghasilkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,800 > 

0,05. Dan berdasarkan hasil dari uji ttabel, maka dapat dilihat bahwa thitung untuk 

variabel Stres Kerja (X2) sebesar 0,254, hal ini artinya thitung < ttabel (0,254 < 1,979) 
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maka H0 diterima dan H2 ditolak. Berarti stres kerja yang dialami karyawan ada 

pada level yang tinggi, tetapi justru tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh tersebut dapat dituliskan pada indikator tuntutan tugas pada 

pernyataan pertama yang menyatakan bahwa Target perusahaan dan tuntutan 

tugas terlalu tinggi. Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 3,37 yang artinya 

mayoritas responden setuju bahwa target perusahaan dan tuntutan tugas yang 

diberikan terlalu tinggi. Pada pernyataan kedua yang menyatakan bahwa 

Pekerjaan yang saya lakukan selama ini sering mengalami hambatan. Nilai 

untuk pernyataan tersebut adalah 3,12 artinya mayoritas responden setuju bahwa 

pekerjaan yang mereka kerjakan sering mengalami hambatan. Pada pernyataan 

ketiga yang menyatakan bahwa Saya mempunyai banyak pekerjaan yang 

harus diselesaikan dalam waktu yang sama. Nilai untuk pernyataan tersebut 

adalah 3,31 artinya mayoritas responden setuju bahwa mereka memiliki banyak 

pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu yang sama. 

Pada indikator tuntutan peran dengan pernyataan pertama yang 

menyatakan bahwa Sering terjadi perbedaan antara saya dengan atasan di 

dalam melaksanakan pekerjaan saya. Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 

3,29 artinya mayoritas responden setuju bahwa sering terjadi perbedaan antara 

mereka dengan atasan dalam melaksanakan pekerjaan. Pada pernyataan kedua 

yang menyatakan bahwa Saya merasa adanya tekanan yang diberikan oleh 

atasan dalam melakukan pekerjaan. Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 

3,10 artinya mayoritas responden setuju bahwa mereka merasa adanya tekanan 

yang diberikan oleh atasan dalam melakukan pekerjaan. Pada pernyataan ketiga 
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yang menyatakan bahwa Saya mempunyai beban kerja yang berlebihan. Nilai 

untuk pernyataan tersebut adalah 3,03 artinya mayoritas responden setuju bahwa 

mereka memiliki beban kerja yang berlebihan. 

Pada indikator tuntutan antar pribadi dengan pernyataan pertama yang 

menyatakan bahwa Keberhasilan pegawai lain menjadi pesaing kinerja saya. 

Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 3,31 artinya mayoritas responden setuju 

bahwa keberhasilan pegawai lain dianggap sebagai pesaing dalam kinerja mereka. 

Pada penyataan kedua yang menyatakan bahwa Saya merasa tidak mampu 

bekerja secara optimal karena adanya tekanan dari rekan kerja yang lain. 

Nilai untuk pernyataan tersebut 2,84 artinya mayoritas responden setuju bahwa 

mereka merasa tidak mampu bekerja secara optimal karena adanya tekanan dari 

rekan kerja.  

Pada indikator struktur organisasi dengan pernyataan pertama yang 

menyatakan bahwa Saya merasa tidak ada kejelasan tentang peran dan 

tanggung jawab saya di tempat kerja. Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 

2,85 artinya mayoritas responden setuju bahwa mereka merasa tidak ada kejelasan 

tentang peran dan tanggung jawab di tempat kerja. Pada penyataan kedua yang 

menyatakan bahwa Alur perintah struktur organisasi yang tumpang tindih 

menjadi ketidaknyamanan kerja. Nilai untuk pernyataan tersebut 3,15 artinya 

mayoritas responden setuju bahwa alur perintah struktur organisasi yang tumpang 

tindih menjadi sumber ketidaknyamanan dalam pekerjaan mereka. 

Nilai rata-rata tertinggi adalah 3,37 pada indikator tuntutan tugas dengan 

item pernyataan target perusahaan dan tuntutan tugas terlalu tinggi dan nilai 
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rata-rata terendah berada pada indikator tuntutan antar pribadi dengan nilai 2,84 

dengan item pernyataan saya merasa tidak mampu bekerja secara optimal 

karena adanya tekanan dari rekan kerja yang lain. Pada pernyataan saya 

merasa tidak mampu bekerja secara optimal karena adanya tekanan dari rekan 

kerja yang lain terdapat 7 responden atau sebesar 0,5% memberikan tanggapan 

sangat setuju dan 43 responden atau sebesar 32,5% memberikan tanggapan netral 

dengan pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa ada variasi pendapat di 

antara responden terkait tuntutan antar pribadi dari stres kerja yang dialami di 

lingkungan kerja PT Sari Warna Asli 1 Karanganyar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Hotiana & 

Febriansyah (2018) menunjukkan hasil bahwa stres kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini sejalan juga dengan penelitian 

Aniversari (2022) yang menunjukkan hasil bahwa stres kerja berpegaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.  

4.4.3. Pengaruh Konflik Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat dikatakan bahwa Konflik Kerja 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini 

dijelaskan oleh Uji t yang menghasilkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,489 > 

0,05. Dan berdasarkan hasil dari uji ttabel, maka dapat dilihat bahwa thitung untuk 

variabel Konflik Kerja (X3) sebesar 0,694, hal ini artinya thitung < ttabel (0,694 < 

1,979) maka H0 diterima dan H3 ditolak. Berarti konflik kerja tidak bisa 

dihilangkan dan dihindari, namun bisa diminimalisir dan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan di perusahaan. 
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Pengaruh tersebut dapat dituliskan pada indikator kesalahan komunikasi 

pada pernyataan pertama yang menyatakan bahwa Saya tidak pernah salah 

dalam menyampaikan pesan ke orang lain. Nilai untuk pernyataan tersebut 

adalah 3,11 yang artinya mayoritas responden setuju bahwa mereka tidak pernah 

salah dalam menyampaikan pesan ke orang lain. Pada pernyataan kedua yang 

menyatakan bahwa Saya mendengarkan ketika orang lain sedang 

mempresentasikan pendapatnya. Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 3,45 

artinya mayoritas responden setuju bahwa mereka mendengarkan ketika orang 

lain menyampaikan pendapat. Pada pernyataan ketiga yang menyatakan bahwa 

Saya merasakan komunikasi yang terjalin antara karyawan baik. Nilai untuk 

pernyataan tersebut adalah 3,50 artinya mayoritas responden setuju bahwa mereka 

merasakan komunikasi antar karyawan berjalan dengan baik. 

Pada indikator perbedaan tujuan dengan pernyataan pertama yang 

menyatakan bahwa Adanya ketidaksamaan antara tujuan yang hendak 

dicapai perusahaan dengan tujuan yang ingin dicapai karyawan. Nilai untuk 

pernyataan tersebut adalah 3,04 artinya mayoritas responden setuju bahwa ada 

ketidaksamaan antara tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan dengan tujuan 

yang ingin dicapai oleh karyawan. Pada penyataan kedua yang menyatakan bahwa 

Saya merasa ketidakcocokan antara tujuan pribadi dengan perusahaan. 

Nilai untuk pernyataan tersebut 2,86 artinya mayoritas responden setuju bahwa 

ada ketidakcocokan antara tujuan pribadi dan perusahaan. 

Pada indikator perbedaan dalam penilaian dengan pernyataan pertama 

yang menyatakan bahwa Saya merasakan adanya perbedaan ketidaksesuaian 
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penilaian kinerja dengan kenyataan. Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 

3,06 artinya mayoritas responden setuju bahwa ada perbedaan penilaian kinerja 

dengan kenyataan. Pada pernyataan kedua yang menyatakan bahwa Perbedaan 

penilaian di masing-masing karyawan tidak serta merta berbanding terbalik 

dengan kinerja karyawan. Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 3,32 artinya 

mayoritas responden setuju bahwa penilaian pada masing-masing berbanding 

terbalik dengan kinerja karyawan. Pada pernyataan ketiga yang menyatakan 

bahwa Penilaian yang berbeda dari pemimpin tidak merubah semangat dan 

motivasi untuk bekerja lebih baik. Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 3,49 

artinya mayoritas responden setuju bahwa penilaian berbeda dari pemimpin tidak 

merubah semangat dan motivasi untuk bekerja. 

Pada indikator interpendensi aktivitas kerja dengan pernyataan pertama 

yang menyatakan bahwa Saya dapat menerima pekerjaan yang belum selesai 

dari karyawan lain. Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 3,15 artinya 

mayoritas responden setuju bahwa mereka dapat menerima pekerjaan yang belum 

selesai dari karyawan lain. Pada pernyataan kedua yang menyatakan bahwa Ada 

ketergantungan karyawan dengan kehadiran serta dukungan dari atasan. 

Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 3,25 artinya mayoritas responden setuju 

bahwa ada ketergantungan karyawan dengan kehadiran dan dukungan dari atasan. 

Pada pernyataan ketiga yang menyatakan bahwa Ada ketergantungan tugas 

dengan unit kerja yang lain. Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 3,47 artinya 

mayoritas responden setuju bahwa ada ketergantungan tugas dengan unit kerja 

lain. 
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Pada indikator kesalahan dalam afeksi dengan pernyataan pertama yang 

menyatakan bahwa Saya tidak akan terpengaruh kalau rekan kerja 

membicarakan karyawan lain. Nilai untuk pernyataan tersebut adalah 3,65 

artinya mayoritas responden setuju bahwa mereka tidak terpengaruh ketika rekan 

kerja membicarakan karyawan lain. Pada penyataan kedua yang menyatakan 

bahwa Tidak semua karyawan menerima metode kerja baru untuk 

menyelesaikan pekerjannya. Nilai untuk pernyataan tersebut 3,64 artinya 

mayoritas responden juga setuju bahwa mereka merasa ada ketidakcocokan antara 

tujuan pribadi mereka dengan tujuan yang dipegang oleh perusahaan. 

Nilai rata-rata tertinggi adalah 3,65 pada indikator kesalahan dalam afeksi 

dengan item pernyataan saya tidak akan terpengaruh kalau rekan kerja 

membicarakan karyawan lain dan nilai rata-rata terendah berada pada indikator 

perbedaan tujuan dengan nilai 2,86 dengan item pernyataan saya merasa 

ketidakcocokan antara tujuan pribadi dengan perusahaan. Pada pernyataan 

saya merasa ketidakcocokan antara tujuan pribadi dengan perusahaan terdapat 2 

responden atau sebesar 0,1% memberikan tanggapan sangat tidak setuju dan 65 

responden atau sebesar 49,2% memberikan tanggapan netral dengan pernyataan 

tersebut. Artinya, kebanyakan karyawan mampu menghadapi konflik di tempat 

kerja dengan baik. Mereka memahami bahwa konflik adalah hal yang normal 

dalam lingkungan kerja dan tidak mengganggu kinerja mereka dalam 

menyelesaikan tugas. dalam memaksimalkan kinerja tetap tergambar dari hasil ini, 

menunjukkan bahwa karyawan mengutamakan tanggung jawab pribadi mereka 

terhadap pekerjaan yang harus diselesaikan meskipun ada konflik di sekitar 
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mereka. Hal ini dapat menjadi aset penting dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang produktif dan kolaboratif di PT Sari Warna Asli 1 Karanganyar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Erliana & Hadi (2020) 

memberikan hasil bahwa konflik kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Kemudian penelitian yang dilakukan Supriatin, Amelia, & 

Roshela (2021), juga memberikan hasil bahwa konflik kerja berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai work life balance, 

stres kerja dan konflik kerja terhadap kinerja karyawan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Work life balace berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Sari Warna Asli Unit 1, dilihat dari hasil pengujian 

hipotesis nilai thitung  > ttabel (4,435 > 1,979) dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, hal tersebut berarti jika work life balance tinggi, maka kinerja 

karyawan juga akan meningkat. Sebaliknya jika work life balance rendah, 

maka akan terdapat penurunan kinerja karyawan. 

2. Stres kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Sari Warna Asli Unit 1, dilihat dari nilai thitung  < ttabel (0,254 

< 1,979) dan nilai signifikansi 0,800 > 0,05, hal tersebut berarti stres kerja 

yang dialami karyawan ada pada level yang tinggi, tetapi justru tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

3. Konflik kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerjja 

karyawan PT. Sari Warna Asli Unit 1, dilihat dari hasil pengujian 

hipotesis nilai thitung  < ttabel (0,694 < 1,979) dan nilai signifikansi 0,489 > 

0,05, hal tersebut berarti konflik kerja tidak bisa dihilangkan dan dihindari, 

namun bisa diminimalisir dan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan di perusahaan. 
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5.2. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut : 

1. PT. Sari Warna Asli 1 Karanganyar diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja dengan menjaga keseimbangan antara tekanan kerja dan 

kehidupan pribadi/keluarga, mencegah kelelahan dan stres berlebihan, 

menjaga kenyamanan, dan rutin memperhatikan sarana kegiatan.  Dengan 

memprioritaskan work-life balance, PT. Sari Warna Asli 1 Karanganyar 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan produktif bagi 

karyawan, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada kinerja yang 

lebih baik secara keseluruhan (Mujahidin, Kasran, & Sampetan, 2023).  

2. Pemahaman terhadap faktor stres kerja di PT. Sari Warna Asli 1 

Karanganyar sangat penting karena dapat berdampak pada kinerja 

karyawan. Beberapa poin penting terkait hal ini adalah: pekerjaan yang 

tidak memuaskan sebagai peluang pembelajaran, mengubah tekanan 

menjadi tantangan dan meningkatkan produktivitas. Penting bagi PT. Sari 

Warna Asli 1 Karanganyar untuk tidak hanya memperhatikan faktor stres 

kerja, tetapi juga memberikan dukungan dan sumber daya yang 

diperlukan kepada karyawan agar mereka dapat mengelola stres dengan 

baik. Mengubah persepsi terhadap tekanan menjadi tantangan yang 

membangun dapat membantu dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih positif dan produktif (Fauziyah & Waras, 2023). 
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3. Pemahaman terhadap konflik kerja di PT. Sari Warna Asli 1 Karanganyar 

penting karena dapat berdampak pada kinerja karyawan. Beberapa hal 

penting terkait konflik kerja adalah: memahami berbagai sudut pandang, 

pendekatan solusi yang tepat dan mengelola konflik untuk kinerja optimal. 

Penting bagi PT. Sari Warna Asli 1 Karanganyar untuk memiliki strategi 

atau pendekatan yang efektif dalam mengelola konflik di tempat kerja. 

Melalui manajemen yang tepat terhadap konflik, kinerja karyawan dapat 

tetap optimal meskipun ada tantangan dalam bentuk konflik (Fauziyah & 

Waras, 2023). 

4. Penelitian ini diharapkan dapat menemukan solusi untuk mengembangkan 

dukungan sosial dan strategi kehidupan kerja di PT. Sari Warna Asli 1 

Karanganyar adalah langkah penting untuk mengurangi tingkat stres dan 

konflik di tempat kerja. Pengembangan dan penerapan dukungan sosial 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung, di mana 

karyawan merasa didukung dan memiliki jaringan sosial yang kuat. Hal 

ini dapat membantu mengurangi tingkat stres karena adanya rasa 

dukungan dari rekan kerja dan pemimpin. Sementara strategi kehidupan 

kerja yang baik dapat membantu menyeimbangkan antara tuntutan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang pada gilirannya dapat mengurangi 

konflik dan stres di tempat kerja. Ini akan membantu meningkatkan 

kualitas hidup karyawan serta kinerja mereka secara keseluruhan. 

Pemimpin memiliki peran yang sangat penting dalam menginisiasi 

perubahan ini dan menciptakan lingkungan yang mendukung. Dengan 
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fokus pada keseimbangan antara kehidupan kerja dan upaya untuk 

mengurangi stres serta konflik, perusahaan dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih sehat, produktif, dan mendukung bagi karyawan. 

5. Penelitian lebih lanjut, sebaiknya untuk mengembangkan penelitian 

dengan memperluas variasi variabel yang diteliti adalah langkah yang 

sangat baik untuk mendapatkan wawasan yang lebih komprehensif 

tentang hubungan di lingkungan kerja. Menambahkan variabel seperti 

komunikasi interpersonal, motivasi kerja, disiplin kerja, budaya organisasi, 

dan employee engagement dapat memberikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja dan kepuasan 

kerja. Sampel yang bervariasi dari berbagai jenis organisasi seperti 

koperasi, BUMN, sektor agraris, perdagangan, dan jasa juga sangat 

penting. Selain itu, memilih lokasi penelitian yang berbeda juga akan 

memperluas cakupan temuan penelitian. Setiap lokasi atau jenis 

organisasi memiliki karakteristik dan dinamika sendiri dalam hal budaya 

kerja, struktur organisasi, dan tuntutan pekerjaan yang dapat memberikan 

wawasan yang berbeda terhadap elemen-elemen yang diteliti. Dengan 

melibatkan variasi variabel, sampel yang beragam, dan lokasi penelitian 

yang berbeda, penelitian akan lebih komprehensif dan memiliki potensi 

untuk memberikan informasi yang lebih luas serta pembaharuan yang 

signifikan dalam memahami hubungan di lingkungan kerja. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 

No 
Bulan Januari Februari Maret Agustus September Oktober November 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 
Penyusunan 

Proposal 
x x x x x x x x x x                   

2. Konsultasi x  x  x x    x                   

3. 
Revisi 

Proposal 
   x  x x x   x                  

4. 
Pengumpulan 

Data 
            x x x x             

5. Analisis Data                 x x x x         

6. 

Penulisan 

Akhir Naskah 

Skripsi 

                x x x x         

7. 
Pendaftaran 

Munaqasah 
                    x        

8. Munaqasah                          x   

9. 
Revisi 

Skripsi 
                         x x x 
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Lampiran 2 Pernyataan Kuesioner Penelitian  

PENGARUH WORK LIFE BALANCE, STRES KERJA DAN KONFLIK 

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

PT SARI WARNA ASLI I KARANGANYAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 Saya Elisa Eka Rahmadani mahasiswi dari Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Raden Mas Said Surakarta yang sedang melakukan penelitian 

untuk skripsi saya. Segala informasi yang diberikan dalam kuesioner ini hanya 

untuk kepentingan peneliti semata dan akan dijaga kerahasiannya. Dengan ini 

saya mengharapkan bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner 

yang diberikan, berkaitan dengan “Pengaruh Work Life Balance, Stres Kerja 

dan Konflik Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”. Oleh karena itu, diharapkan 

Bapak/Ibu dapat mengisi kuesioner ini dengan jujur dan lengkap. Tanpa 

mengurangi rasa hormat, saya berharap kuesioner yang telah diisi oleh Bapak/Ibu 

dapat saya terima kembali. Demikian permohonan saya, atas kesediaan dan 

bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

        Hormat saya, 

 

 

        Elisa Eka Rahmadani 

        195211389 
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KUESIONER PENELITIAN 

3. Identitas Responden 

1. Nama    : 

2. Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan (*coret yang tidak perlu) 

3. Usia   :  < 25 tahun   25-30 tahun 

     31-35 tahun   > 35 tahun 

4. Pendidikan Terakhir :  SD    D3/D2/D1  

     SMP    S1 

     SMA/SMK   S2 

5. Lama Bekerja  :  < 1 tahun   1-3 tahun 

     > 3 tahun 

4. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Berikan tanda checklis (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia 

sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu yang paling objektif. 

2. Dimohon Bapak/Ibu untuk dapat mengisi semua jawaban yang ada dan 

tidak memberi jawaban lebih dari satu. 

3. Tidak ada yang dinilai salah satu dalam survei ini, semua jawaban adalah 

benar asalkan sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

4. Setiap pernyataan ada rentang penilaian dari 1 (Sangat Tidak Setuju) 

sampai 5 (Sangat Setuju), sebagai berikut: 

STS : Sangat Tidak Setuju (1)  

TS  : Tidak Setuju  (2)  

N  : Netral  (3) 
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S  : Setuju  (4) 

SS  : Sangat Setuju (5) 
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KUESIONER PENELITIAN 

A. Variabel Kinerja Karyawan 

No Pernyataan 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

 Kualitas 

1. Saya mengerjakan suatu pekerjaan 

dengan penuh perhitungan, cermat dan 

teliti  

     

2. Saya merasa cepat tanggap terhadap 

tugas baru yang diberikan 

     

3. Saya cakap dalam menguasai bidang 

pekerjaan  

     

 Kuantitas  

4. Kuantitas kerja saya sudah sesuai dengan 

standar kerja yang diharapkan oleh 

perusahaan 

     

5. Selama bekerja, hasil pekerjaan saya 

lebih baik dibandingkan dengan waktu 

yang lalu  

     

6. Standar pelayanan menjadi lebih baik 

dengan pemanfaatan teknologi informasi 

     

 Ketepatan Waktu 

7. Seluruh pekerjaan selama ini dapat saya      
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kerjakan dan hasilnya sesuai dengan 

waktu yang telah direncanakan 

8. Waktu pekerjaan tugas selama ini lebih 

cepat dari sebelumnya 

     

 Efektivitas 

9. Penilaian memenuhi kualifikasi penilai 

yang objektif 

     

10. Sistem penilaian kinerja sesuai dengan 

tugas yang dikerjakan 

     

11. Sistem penilaian kinerja dapat 

mengetahui kelemahan dan kekurangan 

     

 Kemandirian 

12. Saya memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan potensi diri 

     

13. Saya memiliki kemampuan untuk 

menerima konsekuensi atas segala 

keputusan yang diambil 

     

14.  Saya berkomitmen dan bertanggung 

jawab atas pekerjaan  
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B. Variabel Work Life Balance 

No Pernyataan 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

 Keseimbangan Waktu 

1. Instansi tempat saya bekerja memberikan 

jam kerja yang fleksibel  

     

2. Saya memiliki jam kerja yang cukup dan 

tidak berlebihan 

     

3. Saya dapat menyisihkan waktu diluar 

pekerjaan untuk keluarga dan aktivitas 

lain 

     

 Keseimbangan Keterlibatan 

4. Saya memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap pekerjaan 

     

5. Saya memiliki perilaku yang profesional 

dalam bekerja (dapat memisahkan 

masalah pribadi dan masalah pekerjaan)  

     

6. Aktivitas dalam kehidupan pribadi 

mendukung dan memotivasi saya dalam 

menjalankan pekerjaan 

     

 Keseimbangan Kepuasan 

7. Bekerja dengan baik dan disiplin 

menimbulkan efek positif dalam 
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perkembangan karir saya 

8. Suasana dalam pekerjaan mendukung 

aktivitas yang saya sukai dalam 

kehidupan pribadi 

     

9. Saya merasa senang dengan kehidupan 

pribadi dan pekerjaan yang sekarang 

dijalani 

     

 

C. Variabel Stres Kerja 

No Pernyataan 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

 Tuntutan Tugas 

1. Target perusahaan dan tuntutan tugas 

terlalu tinggi 

     

2. Pekerjaan yang saya lakukan selama ini 

sering mengalami hambatan 

     

3. Saya mempunyai banyak pekerjaan yang 

harus diselesaikan dalam waktu yang 

sama 

     

 Tuntutan Peran 

4. Sering terjadi perbedaan antara saya 

dengan atasan di dalam melaksanakan 

pekerjaan saya  
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5. Saya merasa adanya tekanan yang 

diberikan oleh atasan dalam melakukan 

pekerjaan 

     

6. Saya mempunyai beban kerja yang 

berlebihan 

     

 Tuntutan Antar Pribadi 

7. Keberhasilan pegawai lain menjadi 

pesaing kinerja saya 

     

8. Saya merasa tidak mampu bekerja secara 

optimal karena adanya tekanan dari rekan 

kerja yang lain 

     

 Struktur Organisasi  

9. Saya merasa tidak ada kejelasan tentang 

peran dan tanggung jawab saya di tempat 

kerja 

     

10. Alur perintah struktur organisasi yang 

tumpang tindih menjadi 

ketidaknyamanan kerja 

     

  

D. Variabel Konflik Kerja 

No Pernyataan 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

 Kesalahan Komunikasi 
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1. Saya tidak pernah salah dalam 

menyampaikan pesan ke orang lain  

     

2. Saya mendengarkan ketika orang lain 

sedang mempresentasikan pendapatnya 

     

3. Saya merasakan komunikasi yang terjalin 

antara karyawan baik 

     

 Perbedaan Tujuan 

4. Adanya ketidaksamaan antara tujuan 

yang hendak dicapai perusahaan dengan 

tujuan yang ingin dicapai karyawan 

     

5. Saya merasa ketidakcocokan antara 

tujuan pribadi dengan perusahaan 

     

 Perbedaan dalam Penilaian 

6. Saya merasakan adanya perbedaan 

ketidaksesuaian penilaian kinerja dengan 

kenyataan 

     

7. Perbedaan penilaian di masing-masing 

karyawan tidak serta merta berbanding 

terbalik dengan kinerja karyawan 

     

8. Penilaian yang berbeda dari pemimpin 

tidak merubah semangat dan motivasi 

untuk bekerja lebih baik 

     

 Interpendensi Aktivitas Kerja 
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9. Saya dapat menerima pekerjaan yang 

belum selesai dari karyawan lain 

     

10. Ada ketergantungan karyawan dengan 

kehadiran serta dukungan dari atasan 

     

11. Ada ketergantungan tugas dengan unit 

kerja yang lain 

     

 Kesalahan dalam Afeksi 

12. Saya tidak akan terpengaruh kalau rekan 

kerja membicarakan karyawan lain  

     

13. Tidak semua karyawan menerima metode 

kerja baru untuk menyelesaikan 

pekerjannya 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Pernyataan diterima Penelitian di PT. Sari Warna Asli 

Unit 1 
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Lampiran 5 Foto di PT. Sari Warna Asli Unit 1 
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Lampiran 6 Tabulasi Data Penelitian 

N 

WORK LIFE BALANCE (X1) 

TL 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 

1 4 4 4 5 4 5 4 3 4 37 

2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 33 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 

5 3 3 4 5 5 3 5 4 4 36 

6 4 4 4 5 5 5 5 4 4 40 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

8 4 4 4 5 5 4 4 4 3 37 

9 4 4 5 4 4 5 5 5 4 40 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

11 4 4 4 5 5 4 4 4 3 37 

12 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

13 3 3 4 4 3 3 4 3 4 31 

14 4 4 4 4 4 4 5 5 3 37 

15 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

16 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 

17 2 3 3 4 4 4 3 2 3 28 

18 4 5 5 5 4 4 5 4 5 41 

19 3 4 4 4 3 4 4 4 4 34 
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20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

21 4 4 3 4 3 3 4 3 4 32 

22 3 3 2 5 5 5 5 4 5 37 

23 5 4 5 5 4 5 4 1 4 37 

24 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

26 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

28 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

29 3 4 4 4 4 4 4 4 3 34 

30 3 4 5 5 5 4 4 4 4 38 

31 3 4 4 5 5 3 3 2 3 32 

32 3 4 5 5 5 4 4 4 4 38 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

34 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 

35 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

36 4 3 4 4 4 4 4 4 3 34 

37 4 4 4 5 4 4 4 3 4 36 

38 4 4 4 5 5 5 5 4 4 40 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

41 5 5 5 5 4 4 3 3 4 38 
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42 2 3 5 4 4 4 4 5 5 36 

43 4 4 4 5 4 2 5 4 4 36 

44 3 3 3 4 4 3 4 3 3 30 

45 4 4 4 5 4 4 4 3 4 36 

46 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 

47 3 4 4 4 3 4 4 4 4 34 

48 5 4 5 5 4 5 5 4 4 41 

49 3 4 5 4 4 4 5 4 4 37 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

51 3 4 3 4 4 3 4 3 3 31 

52 3 3 4 5 4 3 5 5 5 37 

53 3 4 5 4 5 4 5 4 3 37 

54 4 4 3 4 4 3 5 3 4 34 

55 4 4 4 4 4 4 5 5 3 37 

56 2 4 4 4 4 4 4 3 4 33 

57 5 5 5 5 4 5 4 4 4 41 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

59 3 4 4 5 5 3 3 2 3 32 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

61 3 4 4 5 4 5 4 3 4 36 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
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64 2 3 3 4 4 4 5 3 3 31 

65 2 4 2 4 4 4 4 4 4 32 

66 4 3 5 5 5 3 4 4 3 36 

67 4 4 4 4 5 4 5 4 4 38 

68 4 4 4 5 5 5 5 4 4 40 

69 4 3 3 4 4 3 4 4 4 33 

70 3 4 4 4 4 4 4 3 4 34 

71 3 4 4 5 5 3 4 3 4 35 

72 2 4 3 4 4 4 4 3 3 31 

73 4 4 3 4 4 3 5 3 4 34 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

75 4 3 3 5 4 3 5 3 4 34 

76 1 4 4 5 5 4 5 4 4 36 

77 4 2 2 5 4 4 5 4 4 34 

78 3 3 2 5 5 5 5 4 5 37 

79 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 

80 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 

81 3 3 3 5 3 3 5 3 5 33 

82 4 4 3 5 5 4 5 5 4 39 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

84 4 4 4 5 5 5 5 4 4 40 

85 3 5 5 5 5 5 5 3 3 39 
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86 4 4 4 5 4 4 4 3 4 36 

87 4 3 3 4 3 4 3 3 3 30 

88 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

89 3 4 4 4 4 4 4 3 4 34 

90 5 3 5 5 5 5 5 5 5 43 

91 4 4 5 4 4 5 5 5 4 40 

92 4 4 3 4 4 3 5 3 4 34 

93 3 4 5 4 4 4 5 4 4 37 

94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

95 4 4 4 5 4 4 4 3 3 35 

96 4 4 4 4 4 3 5 4 3 35 

97 4 3 4 4 4 4 5 3 3 34 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

99 3 4 4 4 4 4 5 3 3 34 

100 3 4 4 5 5 3 5 3 3 35 

101 2 4 5 4 3 3 5 4 3 33 

102 2 4 4 4 4 4 5 3 4 34 

103 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

104 4 4 4 4 3 4 4 3 3 33 

105 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

106 4 4 5 5 4 5 4 5 4 40 

107 4 4 5 5 5 5 4 5 5 42 
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108 3 3 4 4 4 4 3 5 5 35 

109 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 

110 4 4 4 4 4 5 4 5 5 39 

111 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

112 3 3 4 4 4 3 4 4 4 33 

113 4 5 4 4 4 5 4 4 4 38 

114 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 

115 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

116 5 5 5 4 5 5 4 5 5 43 

117 4 4 4 5 4 4 5 4 4 38 

118 5 5 5 4 4 4 5 5 5 42 

119 3 3 4 4 4 4 3 3 4 32 

120 4 4 4 3 3 3 5 5 4 35 

121 4 4 4 4 5 4 5 5 5 40 

122 5 5 5 4 4 4 5 5 4 41 

123 4 4 4 3 4 3 5 4 4 35 

124 5 5 5 4 5 5 4 4 4 41 

125 4 4 3 4 4 3 5 3 4 34 

126 4 4 4 5 5 4 5 4 3 38 

127 5 4 4 3 4 3 4 4 4 35 

128 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

129 5 5 5 4 5 5 4 4 4 41 
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130 3 3 4 4 4 5 5 4 5 37 

131 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

132 4 4 4 5 5 4 5 4 4 39 

 

N 

STRES KERJA (X2) 

TL 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

1 2 2 3 3 3 2 4 3 2 2 26 

2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 3 23 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 3 3 2 3 5 4 2 2 31 

5 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 37 

6 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 22 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 35 

9 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 25 

10 2 1 3 2 1 2 3 2 2 2 20 

11 3 2 3 2 2 2 1 2 3 3 23 

12 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 24 

13 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 34 

14 3 3 4 3 3 2 2 1 3 4 28 

15 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 22 

16 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 
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17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

18 4 4 4 5 5 4 4 3 3 5 41 

19 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 

22 4 2 5 5 3 3 2 1 1 3 29 

23 4 2 4 4 2 2 2 2 1 4 27 

24 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 43 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 

26 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 32 

27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

28 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 35 

29 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 33 

30 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 20 

31 3 4 2 3 2 3 3 2 3 5 30 

32 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 20 

33 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 30 

34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

35 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 29 

36 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

37 3 2 4 3 2 2 4 1 2 4 27 

38 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 
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39 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 27 

40 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 27 

41 3 2 1 3 3 3 3 1 3 3 25 

42 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 40 

43 2 2 3 3 4 4 2 2 2 3 27 

44 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 28 

45 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 36 

46 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 29 

47 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 26 

48 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 36 

49 3 4 2 2 3 1 4 2 3 2 26 

50 2 2 4 3 2 2 3 2 2 2 24 

51 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 25 

52 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 37 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

54 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 30 

55 3 3 4 3 3 2 2 1 3 4 28 

56 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 21 

57 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

58 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 27 

59 3 4 2 3 2 3 3 2 3 5 30 

60 4 4 5 2 4 2 2 2 4 4 33 
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61 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 26 

62 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 

63 3 2 4 3 2 3 2 2 3 4 28 

64 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 27 

65 5 4 4 3 3 3 3 4 2 4 35 

66 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 36 

67 3 2 2 3 4 1 3 3 1 2 24 

68 4 3 3 3 2 3 5 3 2 2 30 

69 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 36 

70 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 23 

71 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 29 

72 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 30 

73 5 4 4 3 3 3 3 3 2 2 32 

74 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 28 

75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

76 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 44 

77 4 2 5 5 3 3 2 1 1 3 29 

78 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 35 

79 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 30 

80 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 41 

81 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 27 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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83 4 3 3 3 2 3 5 4 2 2 31 

84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

85 3 2 4 3 2 2 4 1 2 4 27 

86 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 28 

87 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 26 

88 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 26 

89 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 38 

90 2 2 3 3 3 2 4 3 2 2 26 

91 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 30 

92 3 4 2 2 3 1 4 2 3 2 26 

93 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 42 

94 4 2 2 4 4 3 4 2 2 2 29 

95 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 36 

96 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 36 

97 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

98 4 4 3 4 4 4 5 4 3 3 38 

99 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

100 4 3 4 3 4 4 5 2 2 3 34 

101 3 4 4 3 3 4 5 5 3 3 37 

102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

104 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 27 
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105 3 3 5 5 5 5 4 5 4 4 43 

106 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 36 

107 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 

108 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 34 

109 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 40 

110 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

111 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 29 

112 4 4 3 4 4 3 5 4 3 3 37 

113 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

114 3 5 3 5 3 1 2 1 2 3 28 

115 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 35 

116 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 41 

117 3 2 4 3 2 2 4 1 2 4 27 

118 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 21 

119 3 2 2 3 2 1 1 1 2 3 20 

120 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 40 

121 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 24 

122 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 36 

123 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

124 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 

125 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 25 

126 4 2 4 4 2 3 3 2 3 2 29 



133 

 

 

 

127 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 41 

128 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 35 

129 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 33 

130 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 24 

131 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 40 

132 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 36 

 

N 

KONFLIK KERJA (X3) 

TL 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 X3.12 X3.13 

1 4 4 4 2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 38 

2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 43 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

5 2 2 1 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 34 

6 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 5 3 41 

7 4 2 4 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 36 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 54 

9 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 41 

10 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 40 

11 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 41 

12 4 2 4 4 5 4 5 4 5 4 3 3 4 51 

13 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 4 4 3 42 
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14 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 44 

15 2 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 36 

16 3 1 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 40 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

18 4 2 4 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 39 

19 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 45 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

21 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 43 

22 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 44 

23 4 1 4 4 2 4 4 4 4 2 2 5 5 45 

24 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 5 4 37 

25 3 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 40 

26 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

27 3 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 41 

28 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

29 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 47 

30 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 37 

31 1 3 4 3 3 1 3 2 3 1 2 5 3 34 

32 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 37 

33 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 44 

34 2 4 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 37 

35 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 45 
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36 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 49 

37 1 4 4 2 2 4 4 2 4 4 5 5 3 44 

38 2 4 1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 33 

39 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 38 

40 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 38 

41 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

42 4 4 4 4 2 3 2 2 4 2 4 5 2 42 

43 2 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 40 

44 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 38 

45 1 4 4 2 2 4 4 2 4 4 5 5 3 44 

46 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 41 

47 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 45 

48 2 3 4 3 3 3 3 5 4 3 4 5 4 46 

49 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 48 

50 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 45 

51 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

52 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 2 5 4 41 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 40 

54 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 45 

55 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 2 3 4 39 

56 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 43 

57 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
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58 3 4 4 2 3 3 2 2 4 4 4 4 4 43 

59 3 3 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 52 

60 2 4 3 2 2 4 4 5 4 5 5 5 5 50 

61 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 43 

62 2 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 42 

63 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 40 

64 3 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 4 4 43 

65 2 4 4 2 2 3 3 3 2 4 4 4 4 41 

66 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 5 3 40 

67 3 4 3 3 3 4 4 3 3 5 4 3 3 45 

68 4 2 4 2 2 2 2 4 3 2 3 4 4 38 

69 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 47 

70 3 4 4 2 2 3 3 4 2 3 4 4 3 41 

71 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 38 

72 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 43 

73 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 43 

74 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 48 

75 4 2 4 2 1 2 3 4 3 3 2 4 3 37 

76 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 46 

77 4 3 3 3 4 1 3 4 4 5 4 4 5 47 

78 2 2 3 5 3 3 5 1 5 1 4 1 1 36 

79 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 44 
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80 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 2 4 4 45 

81 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 47 

82 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 47 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

84 4 1 4 2 2 2 2 4 3 2 3 4 4 37 

85 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 42 

86 1 4 4 2 2 4 4 2 4 4 5 5 3 44 

87 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 41 

88 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 40 

89 3 4 4 3 2 3 3 4 2 4 4 4 3 43 

90 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

91 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 40 

92 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 45 

93 2 2 3 3 2 2 4 4 2 4 2 2 4 36 

94 4 4 4 2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 38 

95 4 2 4 3 3 3 4 4 2 3 4 2 4 42 

96 4 4 3 4 4 3 4 5 2 3 3 3 4 46 

97 4 4 4 3 3 2 2 4 2 3 3 3 4 41 

98 2 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 42 

99 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 5 4 48 

100 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 46 

101 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 5 43 
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102 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 42 

103 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 43 

104 2 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 5 4 42 

105 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 46 

106 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 43 

107 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 5 5 49 

108 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 45 

109 2 4 4 3 3 2 4 4 2 3 3 1 4 39 

110 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 45 

111 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 48 

112 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 44 

113 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 56 

114 4 4 3 5 4 3 3 4 3 4 5 4 3 49 

115 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 48 

116 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 48 

117 5 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 28 

118 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 35 

119 3 3 2 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 41 

120 5 4 1 5 5 3 5 5 4 4 3 4 4 52 

121 2 1 2 5 3 3 5 2 5 2 4 1 1 36 

122 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

123 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 46 
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124 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 48 

125 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 40 

126 2 2 1 2 2 2 2 4 3 2 4 4 4 34 

127 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 5 5 5 51 

128 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 5 5 48 

129 2 2 4 3 2 2 4 4 2 4 2 2 4 37 

130 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 50 

131 1 3 4 3 3 1 3 2 3 1 2 5 3 34 

132 4 4 4 3 3 3 5 5 4 5 5 4 4 53 

 

N 

KINERJA KARYAWAN (Y) 

TL 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 

1 3 3 3 3 4 5 4 4 3 4 4 5 4 5 54 

2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 64 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 66 

5 5 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5 57 

6 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 54 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

8 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 54 

9 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 53 

10 3 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 56 
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11 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 64 

12 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

13 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 50 

14 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 60 

15 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

16 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 59 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 53 

18 4 3 4 4 5 5 4 3 3 3 5 4 5 5 57 

19 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 49 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

21 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 52 

22 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 57 

23 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 61 

24 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 59 

25 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 53 

26 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 52 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 53 

30 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 56 

31 5 3 3 4 3 5 3 2 4 4 4 4 3 5 52 

32 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 57 
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33 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 52 

34 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 56 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

36 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 52 

37 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 59 

38 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 60 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

41 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 5 4 5 5 55 

42 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 2 54 

43 5 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 51 

44 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 46 

45 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 59 

46 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 49 

47 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 49 

48 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 5 3 4 5 56 

49 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 49 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 58 

51 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 48 

52 5 5 4 4 5 3 4 3 4 4 5 4 5 5 60 

53 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 48 

54 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 5 4 5 4 53 
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55 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 60 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55 

57 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 66 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

59 5 4 3 4 3 5 3 2 4 4 4 4 3 4 52 

60 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 63 

61 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58 

62 5 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 55 

63 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 51 

64 4 4 4 4 5 4 4 3 3 2 3 4 4 5 53 

65 4 4 4 4 5 5 4 2 4 4 3 4 4 4 55 

66 5 4 4 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 5 60 

67 5 4 4 4 4 5 3 5 5 4 4 5 5 5 62 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 69 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 53 

70 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 53 

71 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 59 

72 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 43 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

75 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 65 

76 4 2 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 56 
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77 4 5 4 4 4 5 4 3 3 4 5 4 5 4 58 

78 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 57 

79 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 52 

80 5 4 3 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 57 

81 4 5 4 3 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 58 

82 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 62 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

85 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 67 

86 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 59 

87 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 3 4 5 59 

88 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 60 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 55 

90 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 5 58 

91 3 3 3 3 4 5 4 4 3 4 4 5 4 5 54 

92 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 5 4 5 4 53 

93 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 49 

94 3 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 56 

95 4 4 3 3 4 5 4 3 4 4 5 3 3 4 53 

96 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 3 4 5 55 

97 4 4 3 3 4 5 3 3 4 4 5 4 4 5 55 

98 5 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 55 
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99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 59 

100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

101 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 63 

102 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

103 4 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 58 

104 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 56 

105 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 59 

106 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 58 

107 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 60 

108 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 60 

109 3 5 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 5 57 

110 5 5 3 3 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 58 

111 3 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 3 5 4 59 

112 3 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 63 

113 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 52 

114 3 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 56 

115 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 3 3 56 

116 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 57 

117 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 54 

118 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 59 

119 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 58 

120 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
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121 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 61 

122 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 55 

123 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 63 

124 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 55 

125 4 3 5 5 4 5 5 3 5 3 4 4 4 5 59 

126 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

127 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 62 

128 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 55 

129 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 62 

130 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 63 

131 3 4 5 4 4 4 5 4 5 3 3 4 5 4 57 

132 5 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 60 
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Lampiran 7 Hasil Olah Data SPSS 23 

Hasil Uji Validitas  

a. Variabel Work Life Balance (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 



147 

 

 

 

b. Variabel Stres Kerja (X2) 
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c. Variabel Konflik Kerja (X3) 
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d. Kinerja Karyawan (Y) 
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Hasil Uji Reliabilitas 

a. Hasil uji variabel work life balance 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,719 9 

 

b. Hasil uji variabel stres kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,896 10 

 

c. Hasil uji variabel konflik kerja 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,726 13 

 

d. Hasil uji variabel kinerja karyawan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,827 14 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 132 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,54846391 

Most Extreme Differences Absolute ,074 

Positive ,074 

Negative -,054 

Test Statistic ,074 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,077c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

2. Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 33,819 5,848  5,783 ,000   

Work Life Balance ,555 ,125 ,367 4,435 ,000 ,983 1,018 

Stres Kerja ,016 ,065 ,021 ,254 ,800 ,955 1,047 

Konflik Kerja ,056 ,080 ,058 ,694 ,489 ,966 1,035 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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3. Uji Heteroskedastisitas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,307 3,786  ,345 ,731 

Work Life Balance -,016 ,081 -,018 -,199 ,843 

Stres Kerja ,026 ,042 ,056 ,617 ,538 

Konflik Kerja ,044 ,052 ,075 ,838 ,404 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Hasil Uji Ketepatan Model 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 429,347 3 143,116 27,510 ,000b 

Residual 665,891 128 5,202   

Total 1095,237 131    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Konflik Kerja, Work Life Balance, Stres Kerja 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,626a ,392 ,378 2,281 

a. Predictors: (Constant), Konflik Kerja, Work Life Balance, Stres Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33,819 5,848  5,783 ,000 

Work Life Balance ,555 ,125 ,367 4,435 ,000 

Stres Kerja ,016 ,065 ,021 ,254 ,800 

Konflik Kerja ,056 ,080 ,058 ,694 ,489 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33,819 5,848  5,783 ,000 

Work Life Balance ,555 ,125 ,367 4,435 ,000 

Stres Kerja ,016 ,065 ,021 ,254 ,800 

Konflik Kerja ,056 ,080 ,058 ,694 ,489 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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